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MOTTO :

" Barangsiapa yang mengambil harta manuosia dengan berkeinginan untuk
membavarnya maka Allah akan membayarkan untuknya. Dan barangsiapa
yvang mengambil harts manusia dengan berkeinginan untuk merusaknya,
maka Allah akan merusak orang itu,”

{ HR. Bukhari )

' Sumber : Hussein Bahreis) o s Shahik AlSansiuy Shahil Bukhar-Muslim, Surabayn © Karva
LItmina
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DAFTAR LAMPIRAN

Surat Pengantar untuk melakukan konsultasi dari Fakultas Hukum
Universitas Jember,

Surat Keterangan telah melakukan konsultasi dari Bank Indonesia Jember.
Surat Bank Indonesia No: 5/87 UPPB/PbB tertanggal 13-9-1972.
Perihal: Kerja sama antara Bank Pemerintah, Bank Swasta Nasional, dan
antara Bank Swasta Masional — Bank Asing

Surat Edaran Bank Indonesia SE. No, 31/16/UPPB tertanggal 31
Desember 1998, Pe-thal: Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank
Umum.

Contoh Perjanjian Kredit Sindikasi,

sural Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/177/KEP/DIR/1 998
Tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum.
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RINGEASAN

Adanya ketentuan mengenai batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)
atuu Legal Lending Limit vang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/3/BPPP/1993
dan Surmt Keputusan Direktur Bank Indonesia Nomor 26/21/KEP/DIR/1993
menimbulkan adanys upayva untuk memenuhi kredit tanpa melanggar ketentuan
dart peraturan-peraturan yang ada yaitu dengan cara sindikasi. Persturan yang
menyangkul mengenal perjanjian kredit sindikasi sampai dengan saat ini masih
belum ada selingga sampai dengan sast ini bentuk perjanjian kredit sindikasi
belum ada, sehingga sampai saat ini bentuk perjanjian kredit sindikasi belum adas
viang baku, maka dalam Ial ini penulis ngin mengemukakan beberapa
permasalahan yang ada dalam perjanjian kredit sindikasi yaitu ; bagaimana proses
dan bentuk perjanjian kredit sindikasi, bagaimana kekuatan hukum dalam
perjanjian kredit sindikasi, apakah akibat hukum jika terjadi kredit macet dan juga
cira penyelesaiannya

Tujuen dari penulisan ini untuk menjelaskan dan menganalisa jawaban atas
permasalahan tersebut diatas. Metode pendekatannya denpan menpgunakan
Metode yuridis Normatif, sumber data berasal dari sumber data sckunder vang di
dapat melalui study literatur serta dokumen-dokumen lain vang berkaitan dengan
perjanjian kredit sindikasi.

Peganjian kredit sindikasi proses terbentuknya karena adanya keinginan
debitur untuk memperoleh fasilitas kredit dalam jumlah yang sangat besar vang
tidak mungkin dipenuhi oleh kreditur (pihak bank) sebagai skibar adanya
ketentuan mengenal Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), juga adanya
usaha untuk membagi risiko dengan bank-bank lminnya. Proses dan bentuk
perjanjian kredit sindikasi melalui sembilan tabap vaitu : Permohonan Kredit,
Analisa Kredit, Ofer/Penawaran, Mandat, invitation/Undangan kepada calon
bank peserta, Respon dari calon bank peserta, Final alocation, Dokumentasi,
Siging; Dalam penyelenggaraan kredit sindikasi; Perjanjian kredit yang telah
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dibual secara sah, mengikat suatu undang-undang bagi pihak kreditar maupun
debitur. Hal ini sesusi dengan KUH Perdata Pasal 1870 tentang pembuktian
dengan akta olentik. Selanjutnya Perjanjian Kredit Sindikasi yang telah ssh i
Juga merupakan alat bukti surat; Akibat hukum jika terjadi kredit macet dan cara
penyelesalannya melalui jalur itigasi maupun non litigasi sesuai dengan pilihan
pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian kredit sindikasi.

Perjanjian kredit sindikasi pengaturannva harus lebih bersifat khusus
dismmping s juga perlu adanya publikasi untuk mendapat masukan dari
masyarakal mengenai perkembangan dunia usaha calon debitur, Pemerintah
segera membuat  peraturan  perundang-undangan mengenai perjenjian  kredit
termasuk didalamnya yang mengatur tentang perjanjian kredit sindikasi agar para
pihak dalam perjanjian kredit sindikasi mempunyai suatu pedoman yang jelas.

Xinl
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BABI
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan tujuan nasional banyak usaha-usaha yang
dilakukan pemerintab kearah i, salah satunya pembangunan di bidang ekonomi.
Dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi, salah saty cara yang ditempuh oleh
pemerintah  adalah  memperlancar  usaha-usaha pengerahan  dana  dengan
memanfaatkan potensi modal sebagai salah satu unsur pembangunan, yang
realisasinya terwujud melalui fasilitas kredit kepada masyarakat.

Eetetapan Majelis Permusyaweratan Rakyat nomor IVIMPR/1999, hab IV, huruf
B rentang Ekonomi khususnya pada point ke-13 menyebutkan:

“Mengembangkan hubungan kemitraan dalam bentuk keterkaitan usaha yang
saling menunjang dan menguntungkan antara koperasi, swasta, dan Badan Usaha
Milik Negara, serta antara usaha besar, menengah dan kecil dalam rangka
memperkuat struktur ekonomi nasional”,

Salah satu jasa perbankan adalah pemberian kredit. Pemberian kredit ini
sangat diperlukan oleh pengusaha sebagai sumber dana bagi proyek-proyek yang
didirikarmya. Proyek-provek yang didirikan oleh para pengusaha secara nasional
berkaitan dengan perkemibangan perekonomian dan pembangunan di Indonesia,
misalnya semakin banyak perusshaan Indonesia vang memproduksi barang dan
jasa yang berbeda. Perusahaan-perusahaan menengah dan besar tersebut sudah
tentu memiliki proyek-provek yang besar, sehingga pembiayaannya memerlukan
lehih dari satu bank,

Bagi proyek-proyek yang mempunyai nilai dan kebutuban pembiaynan
yang besar tidak mungkin dilakukan oleh satu bank saja karena adanya ketentuan
mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) atau Legal Lending Limit,
selain itu pihak bank tidak berani unmuk menanggung resiko jika terjadi kredit
Mmacet,

Pembatasan maksimum fasilitas penyediaan dana tersebut adalah sebagai
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berikut :

|. Bagi satu peminjam yang tidak terkait dengan bank adalah sebesar 20% (dua
puluh perseratus) dari modal bank.

2. Bagi satu kelompok peminjam yang tidak terkait dengan bank adalah sebesar
20%% {dua puluh perseratus) dari modal bank.

3. Bagi pihak-pihak yang terkait dengan bank, baik untuk satu peminjam
maupun keseluruhan setinggi-tingginya 10% (sepuluh perseratus) dari modal
bank. {Hasanuddin Rahman, 1998:107-108)

Bank dalam pemberian kredit tidak begitu saja mengalir kepada peminjam
atau debitur, melainkan harus melalui suatu proses yang harus dilewati oleh kedua
belah pihak. Salah satu hal yang diperhatikan bank adalah mengenal jaminan
pemberian kredit. Jaminan ini berupa keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan.
Hal ini sesuai dengan prinsip yang tercantum dalam Pasal 8 ayat 1 UU No.10
Tahun 1998 tentang Perbankan, yaitu :

“Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah,
Bank uwmum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang
mendalam atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan Masabah Debitur
untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai
dengan yang diperjanjikan®.

Mencermati ketentuan Pasal 8 ayat (1) UU Perbankan diatas, maka dalam
memberikan kredit, Bank Umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan
analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan debitur
untuk melunasi utang sesuai yang diperjanjikan. Dalam penjelasan pasal imi
disebutkan kredit atau pembigyasn berdasarkan prinsip Syariah yang diberikan
oleh bank mengandung risiko, schingga dalam pelaksanaannya bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk mengulangi risiko
terscbut, jaminan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank,

Dari ketentuan diatas tampak bahwa bank dalam pemberian kredit harus
menganut prinsip kehati-hatian (prudential banking), Hal ini penting untuk
menghindari munculnya kredit macet, schingga sebelum bank menyetujui
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permohonan kredit, perlu mengadakan analisis kredit, apakah layak diterima atau
tidak.

Permohonan kredit dalam jumlah yang besar pada umumnya ditujokan
untuk keperluan proyvek-proyck besar. Untuk proyek yang besar tersebut pihak
bank akan berhadapan dengan masalah dana yang harus disediakan. Masalah lain
vang kemungkinan timbul adalah adanya risiko yang besar. Risiko yang besar
akan memberikan kesan vang berarti, schingga timbul pemikiran umtuk
mengumpulkan dana diantara para lembaga keuangan yang berminat untuk secara
bercama-sama mengumpulkan dan kemudian menyalurkan kepada proyek yang
membutuhkan, Bilamana di kemudian hari diperoleh hasil, maka hasil ini di bagi
diantara para peserts. Demikian pula sebaliknya apabila dijumpai timbulnya
risiko, maka risiko ini akan dipikul bersama-sama pula, sesuai dengan besarnya
penycriaan masing-masing. Atas kebutuhan tersebut, maka para lembaga
keuangan menciptakan suatu pola kerja sama pembiayaan untuk dapat membantu
provek vang membutubkan dana yang cukup besar, maka terciptalah apa yang
disebut dengan kredit sindikasi (loan syndication). (Info Bank, November 1992,
Alternatif Baru Pola Pembiayaan)

Selanjutnva, ikatan antars perusahaan sebagai proyek yang menerima dana
dengan lembaga-lembaga keuangan sebagai sumber dama adalah Perjanjian
Kredit. Perjanjian vang dimaksud adalah perjanjian kredit sindikasi, yaitu
perjanjian kerjasama diantara dua atau lebih lembaga sumber dana (bank atau non
bank) untuk membiayai secara bersama suatu proyek. Adapun ciri klusus dari
pembiayaan bersama adalah bahwa di satn pihak terdiri dari dua lembaga,
sedangkan lembaga keuangan tersebut tidak bersaing atau berebut sama lain,
tetapi saling mengikat atau diatur dalam perjanjian. Tentunya perjanjian kredit
sindikasi tersebut meliputi : syarat dan ketentuan serta pengikatan jaminan.
{Hasanuddin Rahman, 1998 : 116)

Adapun perbedaan kredit sindikasi dengan kredit lainnya, terletak pada
cara, dimana hal ini dischabkan olch besamya dana dan resiko yang senantiasa
harus dituangkan ke dalam perjanjian yang dibuat bersama oleh lembaga sumber
dana. Misalnya, permintaan kredit dari debitur amat besar, maka pihak bank akan
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memberikan penolakan atau permintaan tersebut harus disindikasikan, schingga
mencakup tanggungan bersama dengan bank ataupun lembaga keuangan lamnya.

Berkaitan dengan permasalahan diatas maka menarik untuk dikaji. Dan
dilain pihak agar tidak simpang siur untuk mengkaji masalah ini, maka
thrumuskan bahwa yang dikaji adalah kredit sindikasi atay perjanjian kredit
sindikasi, dimana perjanjian ini merupakan suatu bukti apabila salah satu pihak
ingkar  janji  (wanprestasi) atas membuat suaty pembatalan, schingga
mengakibatkan gagalnya suatu provek berskala besar,

Penjabaran lebih lanjut dengan dana yang besar, antar bank akan
mengadakan kesepakatan untuk menanggung bisya/dana yang diperlukan, untuk
keperluan suatu proyek. Adapun yang berhubungan langsung dengan pihak
debitur biasanya adalah bank yang dituju oleh pibak debitur pertama kali Dan
bank-bank lam pada kenyataanmyn tidak pemah berhubungan secara langsung
dengan pihak debitur. Di lain pihak hubungan antar bank adalah sejajar dan saling
mengikat sesuai yang disepakati dalam perjanjian sindikasi tersebut.

1.2 Ruang Lingkup

Pembahasan masalsh dalam skeipsi ini hanya dibasasi pada persoalan
mengenai pelaksanaan perjanjian kredit sindikasi dalam praktek perbankan.
1.3 Perumusan Masalah

Bertolak dan latar belakang masalah yang disebutkan di atas, maka akan
nampak adanya beberapa masalah dalam hubungannya dengan judul skripsi yang
sava ajukan. Adapun masalah yang dimaksud dapat dirumuskan sebagai berikut
|. Bagaimana Proses dan Bentuk Perjanjian Kredit Sindikasi Perbankan 7
2. Bagaimana Kekuatan Hukum Perjanjian Kredit Sindikasi?

3. Apakah Akibat Hukum Jika Terjadi Kredit Macet dan Cara Penvelesaiannya ?
1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini meliputi tujuan

secara umum dan tujuan secara khisus
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L4.1. Tujuan Umum
Tujuan penulisan skripsi ini secara wmum adalah sebagai berikut -
I. Memenuhi dan melengkapi salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjang
huskum pada Fakultas Hukum Universitas Jember
2. Memberikan sumbangan pemikiran yang ilmiah di bidang ilmu hukum
yang bernmanfaat bagi almamater mahasiswa falultas hukum  dan
masayarakat pada umumnya.
LA4.2 Tujuan Khusus
Twuan khusus yang hendak dicapai dari penulisan skripsi i adalah :
I. Mengkaji dan menganalisa Proses dan Bentuk Perjanjian kredit Sindikasi
Perbankan
Mengkaji dan menganalisa Kekuatan Hukum Perjanjian Kredit Sindikasi.
3. Meogkaji dan menganalisa Akibat Hukum jika terjadi Kredit Macet dan
cars penyclesaiannya
1.5 Metodologi Penulisan
Metodologt ilmiah merpakan fakeor terpenting dalam penulisan suary
karya ilmiah, karena metodologi merupaken cara-cara untuk menernukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran serta untuk menjalankan prosedur ying
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain ity metedologi juga
merupakan pedoman cara memahami, menganalisa dan mempelajan lingkungan
vang dihadapi {Waluyo, 1991:31).
L5.1 Metode Pendelatan Masalah
Pendekatan masalah vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah
pendekatan masalah yuridis normatif vang merupakan pendekatan mazalah vang
mempunyal maksud dan wjuan untuk mengkaji berbagai perundang-undangan,
perituran-peraturan yang berlaku dan berkompeten untuk digunakan sebagai dasar
dalam melakukan pembahasan dalam permusatahan.
1.5.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sumber
data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data tertulis, yang meliputi
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undang-undang, peraturan-peraturan yang berlaku dan literatur-literatur yang
dijedikan landasan teoritis yang berkaitan dengan materi dan permasakahan skripsi
il
1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunaken dalam penulisan skripsi mi
sehagm bentuk karva dmish, menggunakan metode atau cara pengumpulan data
selain melalui studs hireratur ataw penclitian kepustakaan, yaitu usaha mempelajari
serta menganalisg wbsan-ulisan ilmiah dan mengembangkannya serta pendapat
para sarjana atau ahl dalam bidang ilme hukum dengan tujuan untuk menemukan,
mengembangkan, membandingkan dan menguji suatn kebenaran secara teoritis
dan ilmiah, disamping itu juga berasal dari dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan kredit sindikasi, Kesemuanya ity kemudian dihubungkan den digunakan
uniuk pengembangn jawaban dalam pokok-pokok permasalahan dar penulisan
SKFIpS! .
1.5.4 Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode desknptif-kualitatil” yaitu suatu metode uniek memperoleh  gambaran
singhat mengenal suaty permasalaban yang tidak didasarkan atas bilangan
statistik, tetapi didasarkan atas analisis vang diuji dengan norma-norma dan
kaedah  hukum  masyerakat yang berkaitan  dengan  masalah vang dibahas,
kemudian di tank suaty kesimpulan. (Soemitro, | 988:130)
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fenomena perjanjian kredit sindikasi sebagai salah satu bentuk perjanjian
kredit merupakan wujud dari dinamika dunia perbankan, yang di Indonesia pada
awalnya tidak bisa lepas dan perkembangan pembangunan di era Orde Ban
namun - Kemudiaan  menjadi  semacam  “trend”  sejak  munculnya  beberapa
konglomernt yang diback-up oleh penguasa pada saat itu, Hal tersebut disebabkan
oleh adanys tuntutan pembiayaan yang berskala sangat besar dan beberapa mega
proyek yang tidak bisa dibiavai oleh satw bank sclaku kreditur. Kenyataan ini
selain disebabkan oleh adanya ketentuan mengenai BMPK (Batas Maksimum
Pemberian kredit) sebesar 30 %, juga disebabkan oleh keterbatasan dann vang
tersedia pada bank.

Keberndaan kredit sindikasi di Indonesia diawali dengan terbitnya Keppres
Nomor 55 Tahun 1990 menetapkan wilayah Madura sebagai  wilayah
pengembangan industn. Mennistek B). Habibie ditunjuk sebagai ketua proyek
dengan investasi lebih dari Rp 500 milyar, sedangkan salah satu dari rencana
menetapkan wilsyah Madura sebagai wilayah pengembangan industni adalah
pembangunan jembatan penghubung Surabayva-Madura, Kemudian datam tahum
vang sama pemenntah melahn surai keputusan menteri perdagangan, memberikan
hak monopoli pembelian dan penjualan cengkeh kepada Badan Penyangga
Penyaluran Cengkeh (BPPC) yang dipimpin oleh Hutomo Mandala Putra, yang
pada waktu itu bertindak selaku “bos™ Grup Humpuss, Namun karena BPPC
belum memiliki modal untuk membeli dan menampung cengkeh dari petani maka,
pemerimtah melalui otorites moneter, Bank Indonesia, memberikan schesar Rp
739 mulyar melalui BRI dan BBD, Jejak Tomy Subarte ditkuti oleh saudaranya
kot Bambang Trihatmodje, dengan menggandeng pengusaha nasional yakni
Pravego Pangestu pada tahun 1992 mendirikan perusahaan pembuat bubur kayu
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dengan nama PT. Chandra Asri dan PT. Tanjung Enim Lestari, Dua perusahaan
Bambang Trthatmodjo rersebut mendapat kucuran kredit scbesar USS 2,1 milyar,

Dengan adanya proyek mobil nasional keberadaan kredit sindikasi di
Indomesia semakin mencuat dan tidak saja menjadi isu nasional tetapi bahkan
meradi sy dunia karena oleh Jepang, Amerika Serikal dan Uni Eropa scmpat
dibawa ke pinel Crganisasi Perdagangan Dunia (WTO), Proyek mobil nasional
melibatkan empat bank pemerintah dan dua belas bank suasta nasional vakni BRI,
Bank Exun, BTN, BCA, Danamon, BDNI, PDFCI, Panin Bank, BIl, Bank Bali,
Bank Miaga, Bank Duta, Bank Lippo, BUN, dan Bukopin, Pclaksanaan provek
mobil nasional oleh PT. Timur Putra Nasional dengan Hutomo Mandala Putra
selaku Direktumya, mendapat kucuran kredit sebesar 1SS 690 juta dan USS 840
Juts yasg diminta Hutomo Mandala Putra, dengan bunga sehesar 17 5% atau 4,5%
dibawah bunga kredit pada umumnya.

Beberapa fakia di atas menunjukkan baliwa keberndaan kredit smdikasi di
Indonesia tidak bisa lepas dari peran pengunsa, sclain berdampak negatif karena
sangat berpotensi menimbulkan kredit macet juga membawa dampak positif
dalam rangka melsksanakan pembangunan nasional vang membutubkan dana
yang sangat besar. Karena sumber dana yang sangat besar dari dalam negeri hanya
dapat diperoleh melalui penggabungan dana dari beberspa bank nasional yang
ada. ( Majalah Tempo Edisi 24/02, 14 Agustus 1997)

2.2 Dasar Hukum
Penulisan skripsi menggunakan Dasar Hukum antara Tain ;
1. kaab Undang-undang Hukum Perdata
&  Pasal 12381243 dan 1244 tentang Wanprestasi
b. Pasal 1313
“Suatu perjanpian adalah sty perbuatan dengan mana satn orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau febil™
€. Pasal 1320

Untuk sahnya perjanjian diperiukan empat syarat -

1. Sepakat mereka vang mengikatkan dirinya;

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
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3, Suadu hal terteniu;
4, suatu sebab vang halal.

. Pasal 1338

Avat |

Semua perjanjian vang dibual secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka vang membuatmnya,

Ayat 2

Penanjian-perjanjian ity tdak dapat ditanik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang
dinyatakan cukup untuk i,

Ayat 3

Perjanpian-perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.

. Pasal 1381 Mengenai hapusnya perikatan

Pasal 1426

Perjumpaan terjach demn hukum, bahkan dengan tidak setahunya orang-
orang vang berutang, dan kedua utang ity yang satu menghapuskan vang
lain dan sebaliknya, pads saa utangutang itu bersama-sama ada,
bertimbal balik uniuk suatu jumlah yang sama.

Pasal 1754

Pinjam Meminjam ialah persetujuan dengan mana pihak yang sam
membenkan kepada pihak vang lain sustu jumlah tertentn barang-barang
yang menghabis karena pemakaian dengan syarat bahwa pihak vang
belakangan i akan mengembalikan sepemlah uvang yang sama dan
macam dan keadaan vang sama pula.

Pazal 1759

Crang vang meminjambkun tidak dapat meminta Lembali apa vang telah
dipinjamkannya sebelum lewat waktu yang ditentukan dalam perjanjian.
Pasal 1763

Slapa vang mencrima pmjaman sesuaiu diwajibkan mengembalikannya
dalam jumlah dan keadaan yang sama, dan pada waktu yang ditentukan,
Pasal | 865

Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai suatu hak atau guna
menegulikan haknya sendin maupun membantah suatu hak orang lain,
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menunyuk pada sustu penstiwa diwajibkan membuktikan adanya hak atan
peristiwa tersebut,

Pasal 1870

Suatu akta otentik membenkan dumtara pihak beserta shliwans-ahliwans
atan orang-orang yang mendaspat hak dan pada mereka, suatu bukti vang
sempurna tentang apa yang dimuat didalamnya.

2. Undang-undang Ne 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
a Pasal 6

il.

huruf d
Membeli, menjual, atan menjamin atas resiko sendini maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahmya

Pasal & huruf n

huruf n
Melakukan kegiatan lain yang lazm dilakukan oleh bank sepanjang
tidak  bertentangan dengan undang-undang imi dan  peraturan
perundang-undangan yvang berlaku.

Pasal 8

1. awat |

Dalam membenkan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip
Syanah, Bank Umum wajib mempunysi keyekinan berdasarkan
analisis vang mendalam atas itikad dan kemampuan seria kesanggupan
nasabah debitur wntuk melunasi uwtangnya atau  mengembalikan
pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.

b

Avat 2

Bank Umum wapnb memiliki dan menerapkan pedoman perkreditan
dan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan
vang ditetapkan oleh Bank Indonesia

Pasal 11

1. ayatl

Bank Indonesta menetapkan ketentuan menpenai batas maksimum
pemberian  kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah,
pemberian jaminan, penempatan investasi Surat Berharga, atau hal lain
vang serupa, yang dapat dilakukan oleh bank kepada peminjam agay
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sekelompok peminjam yang terkait, termasuk kepada perusahaan-
perusahaan dalam kelompok yang sama dengan bank yang
bersangkutan.

ayat 2

Batas maksimum tidak boleh melebilhi 30 % (tiga puluh perseratus)
dari modal bank yvang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan cleh
Bank Indonesia.

J aym 3

]

Bank [Indonesia menetapkan ketentuan mengenal bataes maksimum
pemberian kredit atau pembiaysan berdasarkan Prinsip Syarigh,
pemberian jaminan, penempatan investasi surat berharga, atay hal lain
yang serupa, yang dapat dilakukan oleh bank kepada:

a. Pemegang saham ysng memiliki 10% (sepuluh perseratus) atau
lebih dari modal disetor bank;

Anggota dewan komisaris;

Anggota direksi;

Keluarga dan pihak-pihak;

Pejabat bank lainnya, dan

Perusahaan-perusahaan yang didalammnya terdapat kepentingan dari
pihak- pihak

mpoan

4 aval 4
Batas maksimum sebagaimana dimaksud dalam avat (3) tidak boleh
melebihi 10% (sepulub perseratus) dari modal bank yang sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

5 wyai 5
Pelaksansan ketentuan sebagaimana dimaksud dalem ayar (1) dan ayar

(3) wajib dilaporkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
Bank [ndonesin.

Undang-undang No. 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tangeungan
Undang-undang No. 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Pilihan
Penyelesaian Sengketa,

Surai keputusan Direktur Bank Indonesia MNo.26/22/KEP/DIR tanggal 29 Mei
1993 dan SE Bl No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 tentang Kualitas Aktiva
Produkiif dan Pembentukan Penghapusan Aktiva Produknf.
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0. Keputusan Dircksi Bank Indonesia No. 3VI4VKEPDIR tanggal |2
November | 998 tentang Kualitas Aktiva Produktif

7. Surat Keputusan Dircksi Bank Indonesia No. 31/17VKEP/DIR tanggal 31
Desember 1998 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum

8. Surat Edaran Bank Indonesia No. 31/16/UPPB tanggal 31 Desember 1998
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum

¥, Surat Edaran Bank Indonesia No. 5/87. UPPB/PbB tanggal 13 September 1972
tentang Kerjasama antara Bank Pemerintab — Bank Swasta Nasional dan
antara Bank Swasta Nasional - Bank Asing,

2.3 Landasan Teori

L.3.1 Pengertian Perjanjian Pada Umumnya

Menurut Pasal 1233 KUH Perdata bahwa “Tiap-tiap perikatan dilahirkan
baik karena perjanjian maupun karena Undang-Undang™, maka perjanjian
merupakin salah satu sumber perikatan. Dengan demikian antara perikatan dan
perjanjian mempunyai kaitan vang erat. Dalum kehidupan sehari-hari kebanyakan
penkatan timbul karena adanya perjanjian,

Pengertian perjanjian menurut B. Subekti pecjanjian adalah suatu peristiwa
dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dimana dea orang itu saling
berjangi untuk melaksanakan suatu hal (1979;1). Menurt Wirjono Prodjodikoro,
perjanjian adalah suaty perhubungan hukum mengena harta benda kekayaan
antara dua pihak, dalam mang satu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk
melokukan suaty hal stay untuk tidak melakukan suatu hal, sedang pihak lain
berhak menuntut pelaksanaan perjanjian it (1982:11). Sedungkan pengertian
menurut Pasal 1313 KUH Perdata menyebutkan baliwa :

“Suatu perjanjian adalah suaty perbuatan dengan mana sata orang atau lebih
mengikatkan dirmya terhadap satu orang atay lebih™.

Dengan demikian unsur-unsur yang ada dalam peTjanjian vaitu ;
| terdapat sedikitnya dua pihak

Para pihak yang ada bertindak sebagai subyek perjanjian. Subvek mi bisa
terdinn dan manusia ataw badan hukum, Apabila para pihak terscbur adalah
manusia maka harus telah dewasa dan cakap dalam perbuatan hukum,

AESTEE RN RIS
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2. terdapat persetujuan para pihak
Persetujuan ini harus dibuat oleh para pihak tanpa paksasn/teksnan, dimana
datem membuat perjanjian diberikan kebebasan ontuk menpadakan tawar-
menawar diantara keduanya

3. terdapat tujuan yang akan dicapal
Tujuan dalam penjanjian haruslah bersifat tidak bertentangan deagan Undang-
undang, kesusilaan dan ketertiban wmum.

4. terdapat prestasi yang harus dilaksanakan

Prestasi adalah kewajiban yang harus dilaksanaksn oleh para pihak sesnai

dengan 151 perjan;jian.

terd apat bentuk tertenty

T

Bentuk peranjian im harus ditentukan agar perjanjian tersebut mempunyai
kekuatan mengikat dan baku.
6. terdapat syarat-syarat tertentu
Suatu perjanjian secara sah berlaku sebagai Undang-undang bagi mereka yang
membiuatoya (Ps. 1338 KUH Perdata) jika dalam perjanjian tersebut ada
syarat-svarat tertentu,
Dalam ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata terdapat empat syarat untuk
menentukan sahnya perjanjian yaitu -
I. kata sepakat (consensusi;
Kata sepakal dalam perjanjian adalah suatu keadaan dimana terdapt
persetiguan kehendak antar pilak-pihak yang membuat persetujuan mengenai
pokok perjanjian yang dibuat. Terdapat hubungan timbal balik yang sama-
sama dikehendaki oleh pihak lain. Kesepakatan ini dibuat secara sukarsla,
bebas dan paksaam, dan penipuan. Dengan adanya kata sepakal maka
perjanjian ada dan mengikat para pihak untuk dilaksanakan.
2. kecakapan fcapaciny;
Pasal 1330 KUH Perdata menentukan bahwa, tak cakap untuk membuat
perjanjian adalah :
2. orang vang belum dewasa;
b, mereka vang ditarub dibawah pengampuan:
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€. wanila yang bersuami,

Dralam bal im apabila mereka melakukan perbuatan hukum harus diwakili oleh

wali mereka dan bagi istri harus ada ijin dari suami, Setelah adanya Sural

Edaran Mahkamah Agung Mo. 3 Tahun 1963 maka status wanita bersuami

diangkat dan dipersamakan dengan pria, dimana istri sudah dinyatakan cakap

melakukan perbuatan hukum sehingga tidak memerlukan ijin suaminya lagi

apabtla akan melakukan perbuatan hukum.

suatu hal tertentu fa certain subject masier),

Suatu hal tertentu merupakan pokok pernjanjian sebagal prestast yang harus

dipenuhi dan merupakan obyek dalam perjanjian. Adanya prestasi ini

memimbulkan hak dan kewajiban kedua belah pihak, sehingga jika prestasi

kabur maka perjanjian tidak dapat dilaksanakan dan dianggap tidak ada obyek

perjanjian. Apabila suatu perjanjian tidak memenuhi syarat im berakibat batal

demi hukum, dan perjanjian tidak pernah ada (terjadi).

sebab yang halal flegai cause);

sebab yang halal adalah sebab dalam arti “isé perjanfian ity sendiri® yang

mengeambarkan tujuan yang akan dicapai oleh para pibak. Dalam Pasal 1335

KUH Perdata menyatakan perjanjian tanpa sebab tidak halal adalah batalnya

perjanjian tersebut demi hukum (P.N.H. Simanjuntak 1999: 334-333).
Asas-asas yang digunakan sebagai pedoman dalam membuat perjanjian

seperti: (Mgs Edy Putra Tie' Aman, 1989:26-29)

i

asas konsensualisme;

Menurut asas konsensualisme (Pasal 1320 Ayat (1) KUH Perdata). Suatu
perjanjian lahir pada detik tercapainyas kesepakatan atau persetujuan antara
kedua belah pihak mengenai hal-hal yang pokok darn apa vang menjadi obyek
perjanjian

asas kebebasan berkontrak:

kebebasan berkonirak adalah kebebasan yang diberikan Undang-undang
untuk mengadakan peganjian asal tidak bertemtangan dengan peraturan
perundang-undangan, kepatutan dan ketertiban umum. Penepasan adanya
kebebasan berkontrak terlihat pada Pasal 1338 Ayat (1) KUH Perdata
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€. asas kekuatan mengikat (Pacta Swe Servanda);
Asas ini berdasar Pasal 1338 Ayat (1), (2) KUH Perdata bahwa “semua
persctujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-undang bagi
mereka yang membuainya”. Persetujuan tidak dapat ditarik selain kesepakatan
para pihak atau karena alasan vang oleh Undang-undang dinyatakan cukup
untuk it
d asas itikad baik;
Hal ini diatur dalam Pasal 1338 Ayat (3) KUH Perdata. Asas ini merupakan
hal vang pemting dari perjanjien bahwa pelaksanaan perjanjian itu
mengindahkan norma-norma kepatutan dan kesusilaan,
2.3.2 Pengertian Perjanjian Kredit
Kredit berasal dari bahasa Romawi yaitu “Credere” yang artinya
“percava”™ (Marniam Darus Badrulzaman, 1978:19). Apabila dikaitkan dengan
bank maka artinya bank selaku kreditur percays meminjamkan sejumlah vang
kepoda nasabah/debitur, karena debitur dapat dipercaya kemampuannya untuk
membayar lunas pinjamannva setelah jangka waktu vang ditentukan (Sidharta P,
1987:11)
Dalam UU No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UL No, 7 Tahun
1992 Temang Perbankan Pasal | Butir 11, pengertian kredit adalah sebaga
berikut:

“Kredit adalah penyediaan vang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
1, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain vang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
seteiah jangka waktu terteatu dengan pemberian bunga™,

Dari rumusan pasal terscbut, kredit merupakan perjanjian pinjam
meminjam uang antara Bank sebagai kreditur dengan nasabah sebagai debitur,
vang dalam hal ini bank percaya terhadap nasabahnya dalam jangka waktu vang
telah disepakatinya akan dikembalikan (dibayar) lunas. Janpgka wakiu pemberian
dan penenmaan kembali prestasi imi merupakan suatu hal yang abstrak, sukar
diraba karena masa antara pemberian kredit dan penerimaan prestesi tersebut
dapat beralan dalam beberapa bulan, bahkan dapat berjalan beberapa tahun.
Keadaan ini mengakibatkan adanya resiko berupa ketidaktentuan dan karcna
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diperiukan suatu jaminan dalam pemberian kredit tersebut. (MgsEdy Putra
Tje" Aman, 1989:10)
Menurut Thomas Suyatno, dkk., unsur yang terdapat dalam kredit adalah:
| kepercayaan, vaitu kevakinan dini si pemberi kredit bahwa prestasi vang
dibenkan baik dalam bentuk uwang, barang atau jasa akan benar-benar
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang,

b

tenggang waktu, vaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi
dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa vang akan datang.
3. degre of risk, yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari
adanya jangka wakiu vang memisahkan antara pembernian prestasi dengan
kontra presiasi yang akan diterima dikemudian hari.
prestast atau obyek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk vang tetapi
Juga dalam bentuk barang atau jasa (1990:12-13).
Pada hakekatnya tugas bank adalah menghimpun dana dari masayarakat dan
menyalurkan kembah dalam bentuk peminjaman atau kredit. Dalam pemberian
kredit berarti bank harus siap menghadapi kemungkinan tertimpa resiko, sehingga
sebelum pemberian kredit bank harus memperhatikan hal-hal berikut:
|. keadaan intern Bank.
2. keadaan calon nasabah (peminjam), (Mgs. Edy Putra Tje” Aman, 1989:10-11}
Mengenai keadaan interen bank yang dimaksud adalah plafon kredit atau batas
maksimum bagi bank untuk mengoperasikan dananya Batas maksimum
pemberian kredit menurut pasal 11 angka 2 UU No. 10 Tahun 1998 tidak boleh
melebihi 30% (tiga puluh perseratus) dari modal bank yang sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Bank harus memperhatikan
apakah sektor yang dimintakan kreditnya ini masih terbuka plafonnys atau tidak.
Apabila masih terbuka maka permohonan kredit dapat dipertimbangkan dan
diproses lebih lanjut. Selain itu bank harus mempertimbangkan jupa faktor

i

keadaan calon nasabah menyangkut pribadi peminjam, harta bendanya, usahanya
dan kemampuan serta kesanggupan membayar kembali pimjamannya dan hal-hal
lain yang turut mempengaruhi. (Mgs Edy Putra Tje' Aman, 1989:11-12)
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Untuk menentukan ukuran, suatu permohonan kredit dapat dikabulkan atau

tidak pihak Bank harus memperhatikan prinsip “The Four P's of Credit Analysis”
vang terdiri:

b

persongfity, yaitu mengenai kepribadian si peminjam seperti riwayat hidup,
keadaan keluarga, sosial standing, hoby dan hal-hal lain yang berhubungan
dengan pribadi calon nasabah,

purpose, yaitu mengenal tujuan pemberian kredit.

- payment, yaitu mengenal kemampuan calon nasabah untuk mengembalikan

kreditnya.

prospect, yaitu harapan masa depan dan usaha si pemakai (Mgs. Edy Putra
Tje"Aman, 198%:12)

Unsur kepercayaan dalam perjanjian pemberian kredit mutlak dperlukan

sehingga bank diwajibkan memiliki kevakinan atas kembalinya kredit tersebut

sestit waktu yang diperjanjikan, Untuk memperoleh keyakinan maka bank juga

harus memperhatikan prnsip “The five C's of Credit Analysis” sebagal ukuran

kemam puan debitur mengembalikan pinjamannya. Kelima faktor tersebut:

i

B

characrer (watak);

Tupuan bank melakukan penilaian terhadap watak debitur adalah untuk

mengetahul apakah pemohon kredit ada kemauan membayar utangnya apabila

permohonannya dikabulkan. Watak diartikan sebagai kepribadian, moral dan

kejujuran debitur dalam memenuhi kewajibannya dengan baik vang timbul

dan perjanjian kredit, dimana titik perhatian bank ada pada kejujuran dan

itikad baik debitur.

capacily (kemampuan, kesanggupany),

Capacity disim adalah kemampuan calon nasabah dalam mengembangkan dan

mengendalikan usahanya serta kesanggupannya dalam menggunakan fasilitas

kredit. Kemampuan disim dapat dilihat dari:

@ pengetahuan tentang usaha, yang dihubungkan dengan pendidikan;

b. pengalaman-pengalaman usahanya dalam menyesuaikan diri dengan
kondisi perekonomian serta mengikuti perkembangan kemajuan tek nologt;

¢ kekustan perusahaan saat ini dalam sektor usaha yang dijalankan,
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capital (modal kekayaan ),

Capital adalah modal usaha dari calon nasabah yang telah tersedia sebelum

mendapat fasihtas kredit Dalam prakiek selama im bank jarang membenkan

kredit untuk mumbinyali s¢luruh dana yang diperlukan. Nasabah wajib

menyediakan modal sendin dan kekurangannya dapst dimintakan kredit

kepada bank, sehingga bank fungsinya hanya menyediakan tambahan modal.

Capital ini yang diteliti antara lain:

a. apakah calon nasabah mempunyal modal vang cukup untuk menjalankan
usahanya

b, bapaimana liquiditas, solvabilitas dan rentabilitas perusahaannya

. bagaimana distribusi modal ite ditempatkan oleh calon nasabah

. eodlareral (jaminan,agunan},

Untuk keamanan pelunasan kredit, nasabah harus menyediakan harta
kekayaan untuk dijadikan jaminan. Mengenai benda jaminannya dapat berupa
harang bergerak maupun tidak bergerak sepanjang jaminan nilainya sejumlah
kredit yang diberikan, Disamping jaminan berupa barang juga dalam prakiek
pribadi pengurus perusahaan penerima kredit diminta pula untuk diikat secara
borgtocht { penanggung utang).

conditien uf economi (kondisi ekonomi).

Kondisi ekonomi tidak saja pada sektor usaha calon nassbah tetapi jugs
kondisi ckonomi secara umum dimana nasabsh itu berada. Hal ini umuk
mengetahul sejauh mana kondisi ekonomi berpengaruh terhadap kegiatan
nasabah dan bagaimana mengatasi dan mengantisipasinva sehingpa usaha
tetap berkembang. (Mgs Edy Putra Tje' Aman, 1989:12-15)

Perjanjian kredit dalam praktek sering dilakukan dengan standart kontrak

Standart kontrak merupakan kontrak yang bersifat paksaan karena isi kontrak
ditetapkan secara sepihak dalam bentuk tertulis tanpa membicarakannya terfebih
dehdu dengan pihak lain dalam perjanjian iu. Bersifat lebih dipaksakan
berdasarkan ketentuan ekonomi yang lebih kuat, dimana salah satu pihak kurang
cukup mengerti tentang kontrak tersebut. Biasanya debitur tinggal membubuhkan
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tanda tangan setelah setuju dengan syarat-sayarat yang dischutkan dalam

perjanjian. Standart kontrak dapat digolongkan menjadi 2, yaitu:

I, perjanjian standart umunyperjanjian yang bentuk dan isinya telah dipersiapkan
terlebih dahule oleh kreditur kemudian disodorkan kepada debitur.

L penjanpian standart khusus;, dinamakan untuk perjanjian  standarl yang
ditetapkan oleh pemerintah, seperti akia jual beli mobil 1156727, akta hipotik
mobil 1045055, baik adanya dan berlakunya perjanjian ini untuk para pihak
ditetapkan ~ secara  sepihak  oleh  pemerintah  (Mariam  Darus
Badrulzaman, 1983:35)

Seluruh kalangan perbankan dalam pembenan kredit kepada nasabahnya, telah
memprakiekkan dengan menggunakan standant kontrak. Ketika bank telah
mengambil keputusan menyetujui permohonan kredit, bank menyerahkan formulir
peranpian kredit kepada nasabah, yang isinya telsh disusun oleh pihak bank.
Nasabah umumnya depat menvetujui isi perjanjian, scbab nasabah dihadapkan
pada keadaan yang akan menyultkan dirinva apabila kredinya ndak jadi
diberikan
1.3.3 Pengertian Kredit sindikasi

Rredit sindikasi adalah kredit vang diberikan oleh sindikasi kredit atau
lebih dari satu lembaga pembiayaan dalam suatu fasilitas sindikasi, berdasarkan
syarat-syaral dan ketentuan-kelentuan yang smma bagi masing-masing peserta
sindikasi dalam bentuk satu perjanjian kredit, hamya ada sate dokumentasi kredit
dan diadministrasikan oleh satu agent; sedangkan sindikasi kredit adalah suatu
sindikasi vang pesertanyn terdin dari lembaga-lembaga pemberi kredit dan
dibentuk dengan tupuan untuk membenkan kredit kepada suatu provek, dalam
bukunya, Sutan Remy $jahdeini menjelaskan:

A syndicared loan 15 a lean made by two or more lending stinirions, on
similar  ferms  and  conditions, wsing  comman  documentation  and
agdmiristered by a common agent”, (dalam Stanley Hurn, 1990:1), artinya
kredit sindikasi adalah kredit yang diberikan oleh dua bank atau lebib,
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang sama, dalam bentuk satu
perjangian kredit, dan diadministrasikan oleh satu agent
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Definisi mengenai kredit sindikasi yvang lain menyebutkan:

“Syncdicated credit is the agreement between two or more lending institution
in provide a borrower (3) a credit feciity wlzing common loan
ducumentation”, Sutan Remy Sjahdeini (dalam Robert P Mec Donald,
1982:12), Artinya kredit sindikasi adalah persetujuan antara dua bank atau
lebih untuk membenkan fasilitas kredit kepada satu atau beberapa orang
dengan menggunakan satu bentuk perjanjian kredit,

Kredit sindikast atau pinjaman sindikasi adalah pinjaman vang diberikan
oleh dua atau lebih lembaga keuangan dengan persyaratan dan kondisi yang
serupa, menggunakan dokumentas) yang umum dan ditatausahakan oleh suatu
agen bank, disusun oleh “armnger” yang bertugas dan bertanggung jawab mular
dari proses solisitasi (permintaan pinjaman) nasabah sampai dengan proses
penandatanganan perjanjian kredit. (Hasanuddm Rahman, 1998:113-114)

Dengan demikian yang dimaksud dengan kredit sindikasi adalah kredit
vang diberikan oleh lebih dan satu bank berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang sama bagi masing-masing peserta kredit sindikasi, yang
didokumentasikan secara bersama-sama dalam pelaksanaanya diadministrasikan
oleh satu atau beberapa agent Berdasarkan uralan rumusan pengertian kredit
sindikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang melekat dalam
kredit sindikasi antara lain melipuoti:

4, adanya unsur perjanjian atau agreement,

b. adanya unsur lembaga keuangan scbagai kreditur yang berjumlah minimal 2
(dua);

¢, adanya unsur penerima pinjaman atau kreditur yang berstatus sebagai pribadi
hukum atau badan hukum;

d  adanya unsur perjanjian kredit atau loan agreement tunggal.

Selain itu pula tata cara pemberian kreditnya telah diatur berdasarkan
kesepakatan antara bank-bank yang bersangkutan maupun bank-bank tersebut
dengan s debiturnya

Fada dasarnya kredit sindikas: ini adalah suatu pembiayaan bersama oleh
bank-bank atau lembaga-lembaga keuangan. Apabila dilihat dari  jumlah
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kreditnya, alasan-alasan terjadinya kredit sindikasi ini adalah lebih banyak
disebabkan karena:
& Keterbatasan dana bank-bank,
Dalam suatu permohonan kredit dalam jumlah besar yang diajukan oleh
debitur/calon debitur (terutama - corporate), seringkali bank-bank yang
bersangkutan tidak mampe menyediakan dana schesar permohonan
tersebut.  Kalaupun mampu bank tersebut belum tentu mau untuk
membniayai, karcna dengan pertimbanganrisiko kredit yang terlalu besar.
b. Penyebaran nisiko.
Dengan pertmbangan nisiko kredit vang besar terschut, maka bank
mencan jalan keluar dengan penvebaran risiko, vaitu kredit dalam jumlah
vang besar diberikan oleh beberapa bank kepada debitur. Sehingga dengan
demikian nsiko yang akan timbul dikemudian han dipikul secara bersama-
sama oleh bank pemben kredit sindikasi.
¢ Pembatasan peraturan perundang-undangan.
Bahwa dalam pemberian kredit oleh bank tidaklah tanpa batas, sebab hal
i akan berpengaruh terhadap kesehatan bank itu sendin, Mengingat
setiap pelepasan kredit, setidaknya akan berpengaruh terhadap Loan to
Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio. Bahkan, mengenai jumlah
pelepasan kredit ini ciatur secara tersendiri oleh Undang-Undang No. 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, yaitu dalam Pasal 1] dengan sebutan
“Batas Maksimum Pembenan Kredit”
d. Hubungan antar bank/partisipant.
Dengan kredit sindikasi, bank-bank peserta sindikasi berkesempatan untuk
menggalang hubungan kerjasama yang saling menguntungkan, terutama
dalam praktek perkreditan yang sehat. (Hasanuddin Rahman, 1998 ; 114}
234 Pihak-pihak pada kredit sindikasi
Pada pemberian kredit sindikasi terdapat pihak-pihak vang terlibat di
dalam kredit sindikasi tersebut. Pihak-pihak pada kredit sindikasi dibedakan
dalam dus kelompok aturan yaitu kelompok pertama adalah pihak-pihak yang
terlibat dalam pembentukan bank sindikasi dan kelompok kedua adalah pihak-
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pihak vang terlibat dalam perjanjian kredit sindikasi, Pada dasamya pihak-pihak
pada kredit sindikasi ini pihak yang terlibat pada kredit sindikasi itu sama tetapi
yvang membédakan adalah pihak vang mengadmimstrasikan kredit sindikasi
tersehbul. Sehingga mengenai kelompok pertama ini akan dibahas pada sub
pembahasan tentang phak-pihak kredit sindikasi, sedangkan pada kelompok
kedua ini akan dibahas lebih lanjut. Pada bab I tentang hubungan hukum dan
kedudukon para pthak dalam penanpian kredit sindikasi. Dengan demikian pihak-
pihak yang terlibat dalam pembentukan kredit sindikasi ini adalah :
a. Peminjam atau debitor

Perminjam atau phak debitur pada kredit sindikasi adalah pihak yang
mengajukan permohonan kredit pada bank untuk mendapat pendanaan. Pihak
peminjam atau debitur pada kredit sindikasi discbut juga borrower, peminjam
pada kredit sindikasi pada umumnya adalah perusahaan vang berstatus Badan
Hukum. Pada kredit sindikasi peminjam sangat meperhatikan dan mengutamakan
mengenal kemudahan proses peminjaman yang cepat dan ekonomis, Dengan
demikian calon debitur pada saat pengajuan permohonan kredit telah mengajukan
data mengenai perusahaan dan tujuan diajukan kredit tersebut, calon debitur untuk
mendapatkan  kredit dengan model sindikasi terlebih  dahulu  dilakukan
pembentukan kredit sindikasi. Schingga umtuk dapat dibentuknya kredit sindikasi
peminjam membernkan mandat kepada bank yang telah diajukan permohonan
kredit tersebut.
b. Arranger

Arranger adalah suatu bank yvang ditunjuk dan diangkat oleh calon debitor
unfuk mencankan dana dan pertindak sebagai perancang dari pinjaman sindikasi.
Pada perjanjian kredit sindikasi arranger berfungsi sebagai penghubung aniara
bank-bank peserta sindikas: sebagai calon kreditor dengan pihak nasabah sebagai
calon debitor. Arranger dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tanggung
jawab untuk membentuk kredit sindikasi dan proses permobonan kredit yang
dajukan oleh calon debitor sampai dengan pelaksanaan penandatanganan kredit
sindikasi dalam perjanjian pembenan kredit sindikasi. Pada umumnya arranger
kredit sindikasi adalah pihak bank peserta kredit sindikasi vang mempunyai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

reputast dalam menangani kredit dalam jumlah yang cukup besar dan biasanya
merupakan partisipan yang memberikan kredit dengan prosentase yang cukup
besar. Dengan demukian kedudukan arranger pada penjanjian kredit sindikasi
adalah hanva mewakili calon debitor untuk membentuk kredit sindikasi
Sedangkan hubungan hukum yang terjadi antara arranger dengan calon debitur
adalah hubungan hukum antara penerima kuasa dengan pemberi kuasa,
¢. Pemberi Dana atau Kreditur

Pemberi dana atau disebut juga kreditur pada kredit sindikasi adalah pihak
vang memberikan pinjaman awu kredit. Pihak pemberi pinjaman atau disebut juga
kreditor pada kredit sindikasi pada umumnya adalah bank atau bukan lembaga
non perbankan sebagai mhak yang memberiken dana, bank dalam rangka
penyaluran dana dengan pemberian kredit ini memberikan persvaratan tertentu
kepada calon debitur. Persyaratan vang ditentukan oleh kreditur bertujuan agar
kredit yang diberikan tersebut mencapai sasramnya dengan terarah dan
menghasilkan, schingga untuk mencapai tujuan tersebut kredit yang diberikan
terlebh dahulu dilakukan penilaian terhadap suatu permohonan kredit. Penilaian
kredit 1mi dilakukan, karena pada system pemberian kredit menyebutkan bahwa
“Dalam memberikan kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan atas
kemampuan dan kesanggupan debiur untuk melunasi utangnya sesual yang
diperjanjikan”. Hal tersebut sesuni dengan ketentuan menurut Pasal 8 Undang-
undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Dengan demikian system
pemberian  kredit didasarkan atas keyakinan bank atas kemampuan dan
kesangpupan, sehingga bank harus melakukan penilaian secara scksama terhadap
kemampuan, Modal agunan, dan prospek usaha debitor. Dengan demikian pada
perbankan untuk melakukan penilaian kredit tersebut dengan menilai dari
beberapa factor yang lebih sering dikenal dengan sebutan *The Five or Credit
analysis” ataw prinsip 5 C's 4. Prinsip 5 C's ini meliputi penilaian tentang watak
calon debitor, kecakapan dan kemampuan yang dimiliki oleh calon debitor modal
vang dimiliki oleh calon debitor, nilai jaminan yang diberikan oleh debitor dan
kondisi ekonomi saat kredit tersebut diberikan,
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. Manajer sindikasi.

Manajer sindikasi adalah pihak bank yang bertugas mengadministrasikan
kredit sindikasi dan pembentukan kredit sindikasi sampai pelaksanaan kredit
sindikasi berakhir. Pada manajer sindikasi terdapat beberapa pihak vang bertugas
dafam pembentukan dan pelaksanaan kredit sindikasi, sehingga dalam
pembentukan  kredit sindikasi terdapat pihak-pihak yang bertugas untuk
membentuk kredit sindikasi tersebut, pihak yang mempunyai kewajiban untuk
melaksanakan pembentukan sindikasi sampai penandatanganan perjanjian kredit
sindikas: adalah arranger. Sedangkan agen adalah pihak yang bertugas untuk
melaksanakan pemberian kredit sindikasi dan pengawasan kredit sindikasi setelah
pelaksanaan pembentukan dan pelaksanaan penandatanganan perjanjian kredit
sindhikasi.

Manajer sindikasi bertugas untuk membuat information memorandum
vang bensihan tentang penilaian keuangan calon debitor yang didalamnya
memuat tentang hal-hal seperts transaksi vang dimaksudkan, latar belakang dari
transaksi terscbut, data mengenai keuangan dan posisi bisnis dari calon debitor,
Dengan  demikian pada kredit sindikasi pihak manajer  sindikasi vang
mendapatkan mandat dari debitor untuk melaksanakan pembentukan kredit
sindikasi adalah arranger, Arranger pada kredit sindikasi adalah pihak bank yang
mendapatkan mandat dari calon debitor yang pada umumnya, Pada praktek adalah
pihak yang memberikan kredit dalam jumlah prosentase terbesar dan telah
dipercaya oleh calon debitor. Oleh karena itu pada praktek umumnya manajer
sindikasi selain melaksanakan partisipasi aktif dalam negosiasi kredit yang akan
diberikan, juga ikut serta memberikan andil vang besar pada kredit sindikasi,
Maksudnya adalah Manajer sindikasi bertanggung jawab pada proses pelaksanaan
pembentukan dan pelaksanaan kredit sindikasi, sehingga kedudukan manajer
sindikasi harus dapat berdini ditengah-tengah diantara kepentingan bank peserta
dengan kepentingan debitor, juga dapat membedakan kedudukannya scbagai
manajer sinchkasi dan sebagai partisipan atau pihak vang ikut serta pada
pemberian kredit sindikasi
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¢. Fartisipan

Partisipan adalah pihak bank-bank yang ikut serta dalam membiaya
pinjaman sindikasi atau bank-bank vang ikut serta dalam pemberian kredit
sindikasi Kedudukan diantara bank-bank peserta sindikasi dalam perjanjian
pembernan kredit sindikasi ditentukan berdasarkan besarmnya dana masing-masing
vang diberikan oleh bank-bank sebagai peserta kredit sindikasi, schingga dalam
sindikasi tersebut terkadang partisipan mempunyal dua kedudukan vaitu selain
sebagal partisipan yang membenkan dana juga partisipan sebagai arranger, atau
sebagal co-manajer, atau sebagai agen. Dengan demikian pada perjanjian
pemberian kredit sindikasi terdapat aturan yang menyebutkan bahwa para peserta
dalam dalam sindikasi diwakili dan menjadi satu pihak dalm perjanjian,
maksudnya adalah bagi partisipan sindikesi dalam pelaksanaan pemberian kredit
diwakili pleh agen dan bagi pihak debitor dalam pelaksanaan pembentukan kredit
sindikasi diwakili oleh arranger, yang tujuannya adalah memberikan batasan pada
partisipan untuk melaksanakan hak dan kewajibannya walaupun bank tersebut
mempunyai  dua  Kedudukan baik sebagai partisipan atau sebapgai agen
Kesepakatan diantara prthak tersebut tertuang dalam pelaksanaan penandatanganan
perjanjian kredit sindikasi,
f. Apen

Agen adalah salah satu partisipan atau salah satu bank yang ditunjuk dan
diangkat oleh para partisipan atau para kreditor untuk bertindak sebagai perantara
antara anggota pescria sindikas: yaitu partisipan selaku pihak kreditor dengan
debitor setelah penandatanganan perjanjian kredit sindikasi. Dengan demikian
kedudukan agen bertindak mewakili untuk dan atas nama kreditur sebagai
prnsipal. Kedudukan agen mengenai hak dan kewajibannya diatur di dalam
perjanjian kredit sindikasi yang ditandatangani oleh para peserta sindikasi. Tugas
agen bank berakhir sesuai dengan berakhimya perjanjian kredit sindikasi.
1.3.5 Pengertian Kredit Macet

Sebelum suatu kredit dinyatakan macet, ada beberapa kriteria kredit
sepertl dinyaiakan dalam Keputusan Dircksi Bank Indonesia No.
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31147 KEP/DIR wnggal 12 November 1998 tentang Kualitas Aktiva Produknif

(]

(FV]

krecht lancar ( pass), apabila memenuhi criteria

i,

pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu dan memiliki

mutasi rekening yvang aktif ; atau

b. bagian dar kredit vang dijamin dengan agunan tunai.
kredit dalam perhatian khusus (special mention), apabila memenuhi criteria |

4

b.
e
d

&,

terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum
melampaw 90 hari ; atau

kadang-kadang terdapat cerukan ; atan

mutasi rekening relatif akuf ; atay

jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan | atau
didukung oleh pinjaman baru,

kredit kurang lancar, apabila memenuhi criteria ;

i

e
f.

terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga telah melampaui 90
han | atau

senng terjadi cerukan | atau

frekuensi mutas: rekening relatif rendah ; atau

terjadi pelanggaran terhadap kontrak yvang diperjanjikan lebih dari 90 han ;
atau

terdapat indikasi masalah kevangan yang dihadapi debitor ; atau

dokumen pinjaman yang lemah,

kredit diragukan (doubtful), apabila memenuhi kriteria -

a.

terdapat tunggakan angsuran pokok dan‘atau bunga vang telah melampaui
| 80 har ; atay

terjadi cerukan yang bersifat permanen ; atau

terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari ; atau

terjadi kapitalisasi bunga ; atau

dokumen hukum yang lebih baik untuk peranjian kredit maupun
pengikatan jaminan
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3. kredit macet (loss), apabila memenuhi kriteria -
o terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunpa yang telah melampaui
270 han ; ataw

b kerugian operasional ditutup dengan jaminan baru : atau

¢ dan segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada

nilai wajar,

Pada kriteria kelima diatas suatu kredit dikategorikan sebagai kredit macet
Menunat Gatot Supramono (1996 : 131), kredit macet adalah suatu keadasn
seorang nasabeh tidak mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya.
keadaan yang demikian dalam hukum perdata disebut wanprestasi atau ingkar
Jami. Sebagaimana telah diketahui bahwa kredit merupakan perjanjian pinjam
uang, maka debitur yang tidak dapat membayar lunas hutangnya setelah jangka
watktunya habis, adalah wanprestasi

Macam-macam wanprestasi yang dikenal sclama ini, yait -

1 debitur tidak melaksanakan sama sekali apa vang telah diperjanjikan
debitur melaksanakan sebagian apa vang telah diperjanjikan

(FU [5)

debitur terlambat melaksanakan apa yang telah diperjanjikan

s

debitur menyerahkan sesuatu vang tidak diperjanjikan

K

debitur melakukan yang dilarang oleh perjanjian yang telah dibuatnya.

Bank sebagai kreditur harus mengacu pada keempat hal diatas dalam
memberikan kreditnya kepada debitur, Kredit baik dalam jumlah besar maupun
kecil tentw mepangeung risi<o. Jika hal-hal distas dijadikan scbagai landasan
kreditur dalam pemberian kredit, maka risiko dapat diperkecil,
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4.1 Kisimpulan

Berdasarkan uraian tersebut maka dikemukakan kesimpulan sebagsi
berikut:

(1} Peranjian kredit sindikasi proses terbentuknya karena adanya keinginan
debitur untuk memperoleh fasihitas kredit dalam jumiah yvang sangat besar
yang tidak mungkin dipenubi cleh kreditur (pihak bank) sebagai akibat
adanya ketentuan mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK),
juga adanyn usaha untuk membagi risiko dengan bank-bank lainnya
Proses terbentuknya perjanjian kredit sindikasi melalui 9 tahap yaity
Permohonan kredit, Analisa kredit, Offer/Penawaran, Mandat, Invitation/
Undangan kepada Calon Bank Peserta, Respon dan Calon Bank Peserta,
Final Alocation, Dokumentasi, Signing. Bentuk Perjanjian Kredit
Sindikasi pads dasarnya sama seperti perjanjian kredit pada bank-bank
umumnya yatu menggunakan bentuk tertulis yang berups Standart
kontrak.

{2} Pada kredit sindikasi menyangkut dana yang sangat besar juga bertujuan
mensukseskan pembangunan sehingga untuk kekuatan hukum sebagai alat
bukii surat maka perjanjian kredit sindikasi harus dibuat dalam bentuk akta
otentk vang dibuat secara notinil sesuai dengan pasal 1870 KUH Perdata.
Sedangkan sebagai undang-undang berarti perjanjian kredit sindikasi
mengikat debitur dan kreditur untuk mentaati isi perjanjian yang dibuatnya
sesual dengan pasal | 338 KUH Perdata.

(3) Bahwa akibat bukum yang ditimbulkan jika terjadi kredit macet ada dua
tahap, pertama melalui upaya penyelamatan yang dilakukan oleh Agent
Bank atau partisipan melalui tiga proses yaitw: Rescheduling (Penjadwalan
kembali), Restrucruring (Penataan kembali), Recomdittoning (Persyaratan

45
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kembali}, Kedua berupa upaya penyeleszian melalui: negosiasi, litigasi,
BLUPLM atau dengan melaluw arbitrase,
4.2 Saran

(1) Pegjanjian kredit sindikasi pengamranmya harus lebih bersifat khusus
disamping ttu juga perlu adanya publikasi untuk mendapat masukan darn
masyarakal mengena perkembangan dunia usaha calon debatur.,

(1) Pemerintah sepera membuat peraturan perundang-undangan mengenai
perpanpian kredit termasuk didalamnya yvang mengatur tentang perjanjian
kredit sindikasi agar para pihak dalam perjanjian kredit sindikasi
mempunyai suatu pedoman yang jelas.
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No. i 5/87 UFPB/PhB,. Jakarta, 13 Septesber Vi
* Kepada
. Semua Baonk ) =
di- :

KJ

. IKDONESTA

Parihal Hﬂrjn samo antara Dank Pemerintah .
dank Swesta Masionul dan mantara Bank
dwagta Masional - Rank -"'lﬂilﬂﬁ-

e bR o — el i e e - =

Sebagaimana Saudara maklum, muaka sejak bulan Hoporter
1969 Bank Indonesia telah menggariskan kebi jaksanaan hoxy
dalam rangks membina pnrbuﬁkln umumnya, Banlt Swapta llasin-
ndl khususnya, antara lain berupa pemberian kredit 1ilvd-
ditas yang dikaitkan pada perbaikan management, pemberian
Tasilitas kredit likwidivas khysus dan lain sebapgainyn
dan bantusn berupa tn:hni:al-nauistanca, pendidikan tona
Ea-tenaga pilmpinan dan sebagainya.

Untuk memberikan bantuan yang labih konkrit lapi k-
vada Bank Swasta Masional dalam usahanya untul dapat mang-
ronsolidir dirinva boik dibidang -permadalan méupun dihia
dang management, mwaka kami telal menganjurkan agar kEar ja
S4mid antar perbankan pearlu lebih ditinghkackan dan diper=
kembangkan. Kerja-sama dimaksud dapat dilakukarn antar
Bank- Zank Swasta Hasional Sendiri, antara Nank-Bank [oe
merintoh dangan ﬁhnk-ﬂnnk Swaota Masional ataupun antara
Bank-Bank Swasta-Hasional dengan Bank-Bank Asing,

' 'Eurhuhunﬁ"uHhEan.itu, ﬁﬂhgan ini kamil menetapkan ko-
Toentunn berikut i ' 2

i+ Hecdn-samo antors Bapk-Bank Pemerintah.denean B5ak-suqs

sSwagsta Hnsiennl,

Ualam rangka Hﬂmﬂmpunnnyn mnsing-masiugl makn

Wi b Mo hL .
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Lanjibrt.No. ;f.:‘.? UrPE/ Poli, vpl.13=9-1572,
Baml: Sentral menganjurkan agar Dank-Dank Pemerintzh
merbantu Dank-Nank Swasta Haslional dalam meningkoikan

n hnntndnfku.na sama ini dnpat dila?u?nn dalan
bentuk

1.+ Pembarian baptusn manacement ’
Apabiln'dianggnp parlu, mala kerja-sama antara Bank
2ank Swasta Hasiunal dengan Dank Pemerinzah dapat
nerbentulk pambnrinn bantuan management,
Bantuan management ini dapat barupa

L3

E*fhnnguﬂh tehnis (technical managemant) yaitu be-
Tupa pemberian pendidikan bagi’ pejahatﬂpujnhu A
“arTﬂHan-karyuwnn bank ;

b.- hbentunn tenaga berupa bantuan untuk pimpinan
dari tenaga-tenaga yang aktip secara part-tine
ataupun full-time atau bertindok sebagai peno-

* sehat. : : W, |

UntukX itu diminta kepada Bank-Bank Swasta Hasional
menghubungl dan merundingkannya dengan Direksi
Dank-Benk Pemerintah yang Bersangkutpn.

2; Keriam-sema dalun pembiavaan (joint-financing)
Dalam usnha menangpulangi faktor cost of money dun
vsaha untuk tetap mempertahankan nasabeh-nasabah
y&ng baik serta untuk perluasan usaha, maka ker ja-
sema dopat dilakulian dalam bentuk joint-financing
arun- sesama Bank Iwasta MHasional sendiri.

Densnn Jeint-Lfinancing dni- mumunﬁkinknn pembarian
kredit dalam Jumlah 1nhir besar. Perlu ditnmhnhhun
Lili.;, bahwa kredit yang diverikan itupun dapat
L*Eﬂ4ﬁi~ulangkar kepada Bank Sentrel menurut.ketan.
tuegn-ketentuan yeng barlaku.

Kerjasama dimaksud distas dapat puln dilakulkan

L

/d : ; zlnta.-u L
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antara Bank Fﬂmefintah dan Bapk Swasta Hasional de.
[EaN tidak perily meleraskan debityrfnaaahuhnya,

Hengenai bunga atas bagian Pembiayuga masing-masing
Serta remunarasyj berupa Propisi dtay kpmizi henday:.

fya8 dirundingkan antara Pihak-pihap Yang hcr:angkua—

an .

HEFTE:EEEE*EHEE?ﬂ Eank'Ewastd“&unzan-ﬂﬂnk-éﬂin ;
et b i T

i. Femberian banthan manigement.
Eank Swagea Nasiona] dipurkenankan untuk melakukan

kKerja-samg dengan Bank- By Asing dimapna Bank-Bany
Swasta Nasiognay mendapatkan bantuan zehhis baik 43-
lag beniuk mendidi), fanaga-tlnlga dari Bank Swasgg
Kasional RMdupun dengan dibarikan bantuan Lenaga-tp.
nEga ahlg MAnagement (manageme s experties) dary
Bsrk-Banik Asing. Ferly diparhutikin, Sahuwg RAnagg-

=8I contract dind Eid%g boleh mingnkibﬁzkan Silspag-

NEgement Contraecs teraehut, Maxa persntujunn Pembe-
T12a bantuap managument-hursnngkutan hamis diser._
Jui terlebin dulu gleh Bank Indnnaaia,r’

€1 Z2nk Deyieg dengan Sendirinys. Eagi'satiap Bank

ra:anuperaynraﬁln Yang tﬁlih kami tetanknn Salas
SUFET edapan Bank Indones4g Hubaijqqu?gfpag tang-
Eal 55 fousrue 1569, : .

Z;. Herﬁa-snmﬂl.ﬂﬂﬁ
/ L Y

&

y
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2. Hﬁrjn-snmn dalam penbiavaan {jniqﬁrfinngtinﬁ]

Séhagaiman: lasimnya dalam dunia nerbankan, mske terja -
Gema dalam pembloyasdn aktivicas pérdagﬂngan dapat dilas-
liukan juga oleh BankiSwasta dangan Pank-Bank Asing ber-

L]
dasarkan

. .prinsip Béling mznguntuﬁghﬂn g .

b. bantuan kerja-sama inl tidak akan bLerarti menguesai
management daripada Bank Swasta Hasionnl yang ber-
Sﬂllﬁhl'l-l_'tgﬂn P . . ; N

¢. ketentuan hierja.-scma pembiaynan Bank Pemerintah -
Banls Swasta diatas, (ongke I.2) dapat dipergunakan
Babagal paddman. - '

3. Partisipasi dalam madal bank.
Ferlu diteguskan, hahwa pengikut-sertnenBank Wsing da-
lam modal Bank Zwasta (shero-lkaldership) untuk senen-

’ tara waktu tidel: dibenarkan.
" Partisipasi Bank Asfng dalam Bank Swasta llasional ha-

rus didacarkan pada Letantuan daripada Undang-lndang
Ho.14 mehun 1967 tentang Pokok-Fokok Perbankan, -

Leblh lanjut porlu kawd felsalkon, bahwe yang dimaksud
dengan "Bank Swasta Hasionel" $aloh Rank Umum dan Bank Pembo-

ngunan milik Swasta lasdonal, Ketentuan-ketentuan tersebut
diatas dapat pula dipariakukan terhadap Dank' Pembangunan Dae-

rah yeng ingin hekerja 2ama, baik dengan Dank Swasta Nasional,
Bank Pemerintah maupun Dank Asing.

Demikianlah, apar Saudara’ maklunm hendakrya,

C : 475 7 DIRuKSI "\iit;

; R0 e e Py 8% TIDOKESIA ,

1% J@;;

_H_-___-—-\ - X
- \ , . —
HhxﬂébuiLﬁuhég;;;:i =

H. Diseana Koesgemrhard §a

Herathon Yi=y §n Kih-rd i

W —
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SE Np.16/1/UKU Jakarta, 1 Juni 1983

R LS
SURAT EDARAN a ,
kepndn @_
SEMUA BANK-DANK PEMERINTAN
DI INDORESIA

Perihal @ Perubshan perkreditan Bank-Dank Pemerintah

- A e R e O O S i e e e
—

Bersamn tnd kami sumpaikan Suent Koputusan INrokesd
Bank Indonoesin No. LB/9 /KD DI turtnum;::jl I oJdund 1o
LenLang hal torsobut di atas' Dalmm Bubungnn Ind dupat
dikemulknkan kotentwan pelnksannan dan ponjoelasan aebagil

bearilkoal : =

1. Dongan ditelapknnnyn Surat Keputusan Lireksi Bank ladonos
Lorsabut IL,HI,II,I'-IIH. makn kredit-kredit yang diberikan oleoh
Bunk-Bank lemerintah Lerdiri ntas

1
A. Jenis-jenis kredit yang berprioriins tinggd seharal-
miAn teraantum dolam Lampiran Surat Keputusan Oireksi
Lank Ind;:ntmin termnksud di alas yung suku bunga rdan
Hyaral-synent kreditnyn ditetapkan oleh Dank
Indonesin, ,

b. Jenis-Jenis f-c:rad_i‘t yang tidak tergelong pada Jonis
kredit torsebut pada huruf L yang suku bunga dan
EYNEAY ~Avnreal kreditnya ditetnpkan sendiri sleh ok
vang bersangkulnn. :

2. Eusnn{ dengan knt_untunn pasal 3 Surat Keputusan Direksd
Bank Indoneasin Caraahut untuk Jonls-jepnis kredit tor-
sobul pada angkn 1 hurur %, Bank Indonesia menyediahan
keod bt likutditne ¥Ang suku bungo dnn besarnyn kredit
Likauldivag Hﬁ].lu:l:'l:li terlunpie,

3. M samping p‘u"“

= y
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R R R R S e o

ol uudpihg angkn 2 di wtun, Uandg Indonesia berdasar-
kan pertimbangan-pertimbangun Lertentu dapat puln
mompertimbunghan kredit likuiditns ztns dasar diskontu
ulang yung nkan dint*r dalam Surat Keputusan tar=-
sondiri. '

Mengeonal hredll kepadn Kopernsi yang tergolong ber-
priorvitos Lingel dapat diLambphkan penjelasan bahwn

. Yung dimnhsud dengan kredit kepadn Koperasdi untuk
Angroto=nnggotanys adalsh krodlt-kredlt yang diterur
kinn oleh Kopernsi yang bursnngkutan kepadn anggotn-
Ahgpotanyn dalam Jumlab=jumlah yang tidak molebih|
KIK ntnu KEMEP untluk mading-masing wnggoln.

L. Yang dlﬁuhuudkun ﬂen&un pengadaan barang berprio-
ritus flnggt pada waktu ini adalah kegintan yang
dilakukan oleh Koperas) untuk pengadaan pangan,
Palawljn, teoby rnﬁynt day cengkels,

Kradit Kepada Koperasi Fragy Lidak Lermasal pada anpgkn 4
41 ntns dan wituh kredit invostnsl yoang molebibi

? -
Jumlah Np 76 juta, maka suku bungn dan syarat-svarat-

A¥n ditetapkan sendirl oleh mualng-masing Bank 1
Pemorintah,

Porlu dikemukakon unhwnljmnlnh Pinfond KIK dan KEMED
Hekuriiig muslng=-muaing manjudl mitksimnl (p 18 Jjute,
Suples! atuu tambahan Plufund KIK dan KMKP yang ber-

lgku dewasn {ini maslng-masing sebesar Rp & juta
ditiadukan,

ntuk kredit-kradit kepodi nasaboh yang akad krudlinrn

telnh dilﬂnﬂﬂt;ﬂuuhi #abolum bor lnkunyn Suent Kuputusnn
Diroksl Dank Indonestls tersohot eld ntus, Lotap Lerlako
koeLluntung dnmu anmpnl hnrnhhhrnyn Janghkn wnﬁtu Teaemed | £
yang hﬂraunghu;uu‘ Untule keedit-kradit yang ukad

kroditnya Evﬁ
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T LI

s [ ————— e B ]

4

kreditnyn telah ditandatangani dengan masnbah dan
hinggn bLerlakunyn Surat Keputusan Dircksl Dank
Indenesia terschbut dl atas belum dimintakan kredil
likuiditns, bank yang beranpghkutan dupal meogajukan
krndtL likuiditnﬂ kepadn Bank Indonowlin solombat-
lnmhulnyn Hmhpai donean Canpgpnl 31 Apusius 1083,

Dolam hubungan ﬂaugun nngka 1 hurul b di atas ketentuinn-
ketentunn dalam ranghas Kredit Modal Kervjn dan Kredito
Investasi yang selmmn Ind berlaku misalnya tentang

L

= pemonuhan dann sendiri nasabah (self financing),

= Penyusunan Ienﬂihtlinﬁ study oleh Diro Konsultan,

- lapoernn keuangan yong dinudit oleh Kantor Akuntan
Terdultnr yang memiliki Lzin usaha,

- pengujuan persetujuan prinsip {elenranso in
principle) koprda Dank Indoncsin,

= Persyurntan kongsorsium kredit dan

- batas maksimuin kredit per proyek,

diserahkan kepada kobijaksnnmnnn maging-mnalng Yank
Pemerintah untuk menstapknnnya,

Porlu ditegaskan bahwn Krodit Imvesiasi tetap hanya
dopnt dihurdhun khpndn PrevigusEnhin fpovusaahinnn aobapznmnn
hurluhu dewinsn in'l,

Demikiun puln Dank-Nank Pomarintah LaLtap Lidalk beleh
monbierlkan Krodit Modnl Kerjn hkopada porusahnan-
Perusahann Penonomon Modal Asing ( FMA) /Perusahaan
Patungan (Joint XYenture),

Wnlaupun telnh diberikan wowannng knpndu Bank-Danlk
Pemerintuh untuk imamutusinn duu menelapkan syarat-

syaraL kradlt yang tidnk hHrpltﬂritnﬂ Iinxu! kiranyu

tidnk erhuluhihnu kulau kami minta perhutinu Snuﬁnrn |
mengenal hal-hal scbugai Lerikut

bl

. Dalom hf,
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i, Dalam mempertimbangkan permohonan kredit, hendaknya
tetap mendagnrkan diri kepndn nzas-nzas pemberian
kredit yang sehnt, dengan memperhatiknn antara
lain ;

- pemenuhan dana sendiri, :

- penyusunan feasibility Htudy*.

= laporan keuangan yang diaudit oleh Akuntan Ter-
daftar yang memiliki izin usnha, !

- kejenuhan suatu proyek atsu sektor ekonomi tertentu.

b. Mengusahakan pemberian kredit untuk sektor-sektor
yang berprieoritas tinggl termaksud pada angka 1 a

di ntas dalam jumlah ynng wajar dari seluruh purtnw
folio kredit Dank Euudnrn.

c,-uidung usahn sebngal pruynk prioritas dan non-
-prinrltnn berdasarkan Daftar Skaln Irioritas Koor-

dinnsi Penanaman Medal {BEPM), termasuk Daftar Didang
Usnhn Yang Tortutup,

Demikian agar Snudnars maklum dnn melaksanakan dengnn
Iuhnik hhiknfn

DIREKS
BANK INDONHSIA

Arifin M. Siregar : Famardy Arief
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BANK INDOMNESIA

SE. No. 31/ 16/IPPR Jokarta, 31 Desember | 998

SURAT EDARAN

I{epmiu
SEMUA BANK UMUM
) D

Perthal @ Botas Moksimum Pemberian Kredit Bank Umuam

B O S O O G O S S

Bersama ini disampaikan kepada Saudara Surat Keputusan Direksi
Bunk Indonesia Namaor 31/T7T/KEP/DIR tanggal 31 Desember 1998 tentang
Baas Maksimum Pemberion Kredit Bank Umum.

Dengan dikeluvarkannya Surat Edaran ini maka ;

I Suemt Edaran Nomor 25/1/BPPP tanggal 17 Nopember 1992 perihal
Penyvertaan Madal dan Pemilikan Saham oleh Bank;

Surit Didaran Nomor 26/3/BPPP tanggal 29 Mei 1993 perihal Batus
Maksimum Pemberian Kredit;

3, Buwat Edaran Nomor 20/8/BPPP tanggal 13 September 1993 perihal
Itatas Maksimum Pemberian Kredit;

4. Surng. ..
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| a

4. Surat Edaran Nomor 283/UPPE tanggal 6 September 1995 peribal Batas
“aksimum  Pemberion  Kredit  untuk

perusahoan  yang  sahamnyi
diperdagangkan di bursa efek;

dinvatakan tidak berlaku.

Demikian agar Soudara maklum.

LIRUSAN PENGATURAN DAN PENCGEMIANG AN
PERBAMNIKAM

Erman Munzir

Kepala Urusan
|

LIPPR,
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IR EKSI

N 3T KERDIR

BANIK ITNDONESHIA

SURAT KEPUTUSAN
DIREKS] BANK INDONESIA

TENTANCG |

|
BATAS MAKRSIMUM PEMBERIAN KREDIT BANK UMUM

Muemmbang ¢

el.

DIREKSI BANK INDONESIA,

haohwa pemberian kredit yang melebibi batas yang
wajar kepada peminjam atau kelompok peminjam baik
scbagai pihak yong terkmil atau tidak terkait dengun
buni secara umum merupakan salah satu penvebab
utama kegagalan usaha bank:

. buhwa dalam cmgka menghindori kegagalan usaha

sebagai akibat duvi kensentrasi pemberian kredit, bank
wajib  meloksanakan  pringip  kehati-hation  secara
sunggub-sungguh dalam pemberian keedit;

. hohwa datam upaya wmok menchindar konsentrasi

pemberian kredit, bank perlu melakukon penyeburan
dalam pemberian kredit;

bubwa  oleh karena e dipandang  perly umuk
menyempurnakan ketentuan tentang batos maksimum
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DIREKSI Maliman . 2
EAMEK INDONES]A

pemberian kredit bank umum dolam Suisn Reputusan
Direksi Bank Indonesia;

Mengingat | Undang-undang Nomor |3 Tahun 1968 temang Bank
":.L'nt:rnl {(Lembaran Negara Tuhun 1968 Namor 63,
Tambahan Lembaron Negara Nomor 2863 ):

14

Undang-undang - Nomaor 7 Tahun 1992 entang
Perbankan (Lemboran Negar Tuhun 1992 Nomor 31,
Pambahan  Lemboran MNegara  Nomor 3473
sebaganmana telah divbah dengan Undang-undang
Momor 10 Tabun 1998 (Lembaran MNegara Tahun
|W98  Nomor 182, Tambahon Lembaran Megara
Momor 1790);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan @ SURAT KEPUTUSAN DIREKSI BANK
INDONESIA  TENTANG BATAS MAKSIMUM
PEMBERIAN KREDIT BANK UMUM.

BAR I
KETENTUAN UMUM

Pasal |
Yang dimuksud dalam Surat Keputusan ini dengan ¢

w. Bank adalah Bank Umum seboagaimona  dimaksud
datam Undang-undang Nomar 7 Tahun 1992 lentang

e |'1:=;L]k ng
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DIREKSI
BANE INDONESIA

il.

Haluman 3,

Perhankan sebagaimana wlah diubah dengan 1 ndang-
undang Nomor 10 Tahun 199%;

Batas Maksimum Pemberian Kredit (DMPR) adalah
prosentase perbandingan batas maksimum penyedizan
dana yang diperkenankan weehadap modal Bank:

Penvediaan Dana adalah penanaman dano Bank baik
dalam Rupiah moupun valuto asing, dalam  bentuk
kredel, sorat berhorgn, penempatan dana antae-Hank.
penyertaan, lermasuk komitmen dan kontinjensi pada
transaksi rekening administeatil:

heedit odalah penyedioan vang atau wgihan yang
dapat  dipersamakan  dengan i, berdasarkin
pursetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar
Bank dengan pihak luin vang  mewajibkan  piluik
peminjam untuk melunasi wangnyn setelah jungka
wikiu tertenty dengan pemberian bunga, termnsuk

| pembelian surat berharga nasabah vang dilengkapi
dengon Nete Purchase dereemens (INPA )

= pengambilalihan  1agihan dalam rongka kegiatan
anjak ‘piutang;

Sural Berharga adalah sural pengakuan uiong, wesel,
obligasi, sekuritas Kredit, mou setiap derivatifng,
Waw kepentingan lnin, atou suatn kewajiban  dari
penerbil, dalam bentuk yang lagim diperdagangkan
dalom  pasar modul dan pasar wang, antara  lain
Sertifikut Bank Indonesio (SB), Surat Berhaorga Pasar
Lnng (SBPLU), Sural Berharga Komersial
(Commerciel Papers),  Sertilikm Reksodang,  dan
Meclivun Terim Nose;

Penempatan adalah penanaman dana Bank pada Bank
bmnya berupa giro, call moner, deposito berjangka,
sertitikol  deposito,  Kredit  yang  diberikan  dun
penempatan lainnya;

,i_:- I"!ln-‘- QAN L&

-
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Penyvertaan  adofoh penaoaman  dona Bank  dalam
Pentuk sabam pada perosabugm -vang bergerak d
Brchmg kevangaom vingd tduk melolal  pasar modal,
sertin dalom bentuk penyvertonn madul sementara poda
perusahaan debitor ontuk mengatast akibal keanealon
herelit;

Ir'_

o Transakst Rekeming Admimstralit adalab Komitnen
i Reomtingenss (Cf-Balonee Sheer) yang terdirs dim
wilrkat  penerbitn b, akseptasiendosenivn,
srreveeahle Letter of  Credit [LICY yunge masih
Beratlan, akseptasi wsel Hnpo ST
dugar LAC berjongka, penjualim Surn Beérhardo denpan
svaral remieliose avreement (repol. stamdby LoC don
waronsi - lainnyva,  seta wonsaksi  derivainil yuang
mempunya rstko Kreedig

i Risiko Kredit uniuk transakst denvatil adolah nilia
pasar {ehe wrrk 1o omerket valoe) dan seluruh
perjonjiandkontrok yvang menjanjikan keuntungan vang
bisleim elapat terealisir namon secara potensial dapa
menpadi kerugion  Hank  apabila  pibak  lavwam
Wanprestas,

| Rredit Program adalub Kredit vang didukung oleh
hradit Takushitas Bamk  Indonesin (KEDBD yang
dibertkan umiok  mepdukung  swasembada pangin.
pengembanpan koperasi, penpusaba keal,  perani,
pemibikin momah sederhana  Jin sangatl  sederhonm,
sehapgammarn dimaksud  dulam surst kepulusan
Pivekst  PBank  ladeosesin Nomaoe 31 15660KE VDR
ngeal 23 November |99 wolang Persyvarntn Hank
Pelaksang Keedit Program, serta Penyeduwn Dang
Lepado FERTAMINA umuk pengadaon bahan ok ar
manyak (HEM) don Penyedinan Dangy Repada Bodan
| rusan Logistik (BULOCG) dalam ranpgka pengadaan
prugan;

K. PQuningleg ...
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k. Pemimam  adalah  masabibh - perorangan atiw
pernsahaan/badan yong memperoleh satg man lehih
I'enyedinan Dano;

L Kelompok Peminpum adalah sejumiah Peminjam ving
s sama lain o memponyad kaitan doalam hal
kepemilikan,  kepengurusan,  danfaton  hubungun
Kewingan,

e Mihok Terkait odaloh Peminjam danfotun Kelompok
Peminjam yang mempunyai keterkaitan dengan Bank
karens merupakan:

L. pemegang  saham  perorangan  yang  memiliki
subom 10% (sepuluh perseratus) atau lebih dan
madal disetor Bank;

nd

pemegang  saham  berbentuk  perusabhaandbadan
ving memiliki saham 10% {sepulub perseratus)
atau lebih dor modal disetor Bank:

L

angpota dewan komisaris Bank;
4, angpota direksi Bank;

5. keluarga dan pihak-prhuk tersebut dalom angka 1.
angka 3 dan anuka 4;

fo perorangan yang memiliki saham 23% (duapuiuh
lima per scratusd  otau lebibh  cimfatan vang
mengendalikan  operssional,  pengawasun  dlau
pengambilin Keputusan bak  langsung  maupun
tidok  langsung.  olas | perusahaan-perusalioan
sebagaimana dimaksud dalam angka 2;

7. pejabat Bank vong mempunyai fungsi eksekumil,
vailu - yang  mempunyai o pengaruly  werbadap
operasionul - Bunk  danfmou bertangeungjawalb
tangsung kepada Dircksi termasuk pepabal Sawan
beera Audit lntern dan Dewan Audit;

R perusahsan-perusahann yang didalomnya wredapon
kepentingan  duri pibak-pihak  dimaksud  dobam
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Hulaman . & .

angki | osampai dengan angka 7 di mas denpon
kepemilikan 10% (sepuluh perseratus) utau lebih
dari modal disetor perusabann:

Yo perusnhoan-perusshoan vang didalomnya wedapin
pengaruh  dalam  operasional,  pengonwasim o
pengambilun  keputusan  dari pihik-pihik
sehagaimana dimaksud dulam angka 1 sampai
dengon angka 7 walaupun pihak-pihak wersebat
tidak memiliki sulvmn poada perusahaon dimaksud:

I

vk perusahaan Bank dengun kepenilikan ank
lebily dari 25% (duapuluh lima perseratus) dari
modal disetor Perusahaon danfatau apabila Bank
mempengariahn perusahaan ersebu;

Kriterin keluargn dalam  pengertian Pihak  Terkon
sehigamana dimuksud dalam hurulf m angka 5 adalah
keloarga sampai dengan dermajat kedua dalam garis
lurus mavpun  garis  kesamping. termasuk  menuon.
menantu dan ipar, schingga yong dimaksud dengan
keluarga meliputi sebugoi berikut:

l. orang tua kandungAirifangkat;

20 sindara kandungfirifangkal;

Voo sunmifisteri;

4. amak Kandung/icifanghkat;

5o suapmifisten don anok Kondung/tirifangkar;

. kakek/menek i-;;mLhmg.l‘:iri.-":mgkm;

7. cucu kandungftirifangkat:

#. sandara KandungAirifangkan dari suamifisteri:
Y. suamifistel do saudara kandungftivifangk ol
1. saudara KandungAirifangkot dari orang tua;

|1, mertun;

ik, Mk .
a: ?‘___.
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o, Pihak Tidok  Teekot  acdalab  Pemingam  dancalou
helompok Pemingim diluar Pibak Terkan !

i Modai adakah modal Bk sebaganimana dimaksil
duliim  Soral Kepwivsin Dircksi Dank  Digonesio
Momor Z6200KEPANR wingeal 29 Mei 1993 rentng
Boewapibian Peoyvedman Modal  Mbymwm Bank
sehagaimana telah divbah dengan Sural Keputisan
Pheeksi Bonk Indencsss Moowor 300040605 VR
Llanggal 12 November 1594982

o Pelampouan BMPE adalah selisih Jebih sesund dengan
s Schagai berikut:

: Py i [

prwle wanggal Liporon BMITK

v T | - | B | ;

|!‘|.‘||'|||..I|

panlis tanggal Bapian BNIPR
Ty

!

- Pelangearan BMPK adalah selisib lebil sesua dengan
rns Sebagal bertkut:

Penvedimn Dana
reickin sanil pemiberinn Y
s LM « [ HAI'K |

Potusilul
[hackin waicnl eambwrran
Moyl |

IPasal 2

(17 s pembenan dalam  pengertin Pelanggoran
P R dikaitkan dengon wakto realisase Pensediaan
ana.

(2 Bank . o fi

eSS
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(21 Bank wapib melunog nasabab pemingan untuk
melakuban  penorikan Penvedioan  Dana apsabili
berakibat wrjadingn Pelanggaran BMPK.

Basal 3

Pechatingan  Penvedisan. Dana dilon pengerim

Pelupggaran BMPR divctapkin sebagai berikut:

a. koredit yange diberikan dadasarkan atas baki debet;

by, Jaminan yong diterbitkan Boaok  didasarkan atas
il nominal;

¢, Surnt Berharga didusarkan atas harga perolehan:

o Penyertnan  didasarkan  atas  jumibah  dina ving
ditanamkan:

L

'1';1;':I1-.u'| yang digmmbilalih dalom rangka antak
pitang didasarkan was nilai pengambilulihan:

I Transaksi Dedvatil didesarkon  olas nilai  dan
Risiko Kredioya,

s

© Nili wikor yong dipergunakan untuk Penyediaan
Dana dalam valuta asing didasarkan atas nilai tokar
pada saat peimberion sebagaimuna dimaksuel dalam
Pasal 2 ayat (1)

M"asal 4

(1) Pelampavan BMPK yong tegadi karena perubahan
nilal  wikar  danfotew penurunan Muodal atas
Penyediaan  Dana vang  leluh  diberikan,  tidak
dikategorikan sehagai Pelunggunm BMPR,

{Eﬁjﬁ;ur:%gn%_
' g
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(21 Pelampavan BMPK sebagaimuna dimoksed dolan
avanl ) tiduk dikenakon sanksi Pelangparin BMPK.

Pasal &

(1} Bank Indonesin berwenang nelakukan korekst olas
penggolongan Mhok  Terkait  dan Kelompok
Pemingus yange dilakokon olel Bank.

121 koreks sehagmmann dimaksud dalam avan (1 ) dapea
thsesumikan  kembali  seperti pengeolongan  Bank
sepanjang  Bunk dopat menyampaikan  bukti-bukt
dan dokumentoss yang mendukung,

Fraszil o

L1 Bank yang memiliki rasio Kewajiban  Penvediaan
Modal Mmimum [(KPMM) kehih kecil atau suma
dengan 0% (ool persermus)  dilarang melakukon
Penyedinan Dana dalam bemuk apapun.

121 Lavangan sebagaimuna  dimaksud  dalam avar (1)
tickak - berfaky bugi Bank vang telah memperoleh
persetvjuin it Pemerintah ontuk mengikun
program rekapialisasi  dengim  dana Pemeriniah
sebagiimi dimaksod dalam Pevotoran Pemerinil
omor B4 Labun 199 anggal 31 Desember W95
tentang Program Rekapitalisusi Bank LUlmom,

(3 Perhitungan  untwk  Pelanggarun BMPE dansatau
Pelwmpauan BMPR bagi Bank  sebagaimana
dimaksud  dalam avar (23 diperkenankon
mengunakan asumsi besimyva Modul sesuni dengin
persyiaton s kevajibin Penyediaon  Modal
Minimum (KPMM) vang ditctapkan  oleh Bank

Imelenesig
%j: i3
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Halaman 10

AR
BMPK UNTUK PHIAK TIDAK TERKAIT

Pusal 7

BMIPK bagi Peminjam e Kelompok Pemingam vung
merupakan Pilak  Tidak Terknit ditetapkan  setinggi-
L inyi:

w, 30% (igapulub  perseratus)  dari - Modal seiuk
dibertakukannys Sural Kepulusan inil sampai dengan
akhir tahun 2001,

b, 25% (duapuluh lima perserotus) dard Modal selama
tohun 2002

¢ 0% (dunpuiuh perseratus ) diri Muodal scjak rmggal |
Tanuary 20003,

Pasal 8

(1) Sustu perusabaan digolongkan sebagai unggoti suaty
Kelompok Peminjam apabila memenuhi schurang-
Lurangnya salah satg kriteria keterkaitan dalam hal
kepemilikan, kepengurusan dan hubungin kevang:n
dengan sata atau ebih perusihaan loinny, sehagai
berikul:

g, 25% (duapulub lima perseratus) atau lebih thari
hok kepemilikun  musing-masing perusihian
dikunsgai oleh suotu perusahaan atau seseorang
atau secura bersama oleh suatu Keluarga:

f, Salah satu perisahasn menguasal 253% (duapuluh
lima  perseratus) o lebih hak kepemilikan

perusahaan laing
¢ lux..yih
£ M
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¢ Angeoto Direksi. angeota Dewan Komisaris Jdan
pejabat linnya yang mempunyai fungsi eksekunl
packan sulaly ssu perusabaan, menjnh anepots
Direksi, anggota Dewan Komisaris. utau pejoabit
cksckul  pada  perusahoan loinya . vang
berwenang memutuskan hal-hal yong berkoion
dengan operasional perusahaan;

do DRalam hal tdak teedapat hubungan kepemilikon
can/atau kepengorosian sebhagaimana dimaksud
dukam hural o, b dan ¢ di atas, doe aan lebih
perusahaan dinggap helompok apabila terdapm
hubunpan keuangan sebagai berikut;

I, sotu perusabaon bertindak  sebagui
penjomin Penyedinon Duna yvang diterima
wleh perusabaan lnimnyva,

. situ perusahaan  memberikan  bantuan
heuanpan  kepuda  perusahaan  laipnyva
sehingen mengakibatkan adanvi

pengenduhian usaha  oleh  perusahaun
pembert hantuan.

(2} Perusabann-perusahoan Badan Usaho Milik Mewsarn
(BUMNY  dhfnton Badan Usaba Milik  Dacrsh
(RUMDY mehak  diperlakukan sebapm kelompok

Pemingam.

[BA08 111
BMPK UNTUK PIHAK TERKAIT

Yisal 9

(1Y BMPK bagt  Mbak Terkant  baik  sehagar  satu
Pemingam o RKelompok  Pearingun  ditetphan

hylinf tu;x. .

=


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DIREKS] Holaman . 12
HAMEK INDONES!EA

setinggi=tingeinya schesar 10% (sepuluh perseratis)

dari Maocdal,

{2y BMPK untuk  jumlah  selurubh  Pihok  Terkau
ditetapkan setingui-tingginya sebesar 10% (sepuluh
perseratus) dari Modal,

Pasal 10

(1) Penyediaan . Dana kepada Pihak Terkait melalui
Bank lain, perusabaon pembiayaon dan/uau Bank
IPerkreditan Rokyat dikenokan ketentuan
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 9,

(2 Penvedinan Dana kepada Pihok Terkait melahn
Rank lain dalam rangka perfukaran Penyedinan Dana
(g swap) dengan ristko pada Bank dikenakan
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9.

(3] Perusahaan  pembisyoan  sebagaimann  dimaksud
ddam ayat (1) adaluh perosabonn yvang melakukan
salu otpu lebih kegintan sewa puna usaha, angik
piutang. kartu keedit, dan pembiaysan konsumen.

(4} Rank Perkreditan Rakyat sebagaimana  dimaksud
dolum ayat (1) adalah Bank Perkreditun Rakyal
sehagaimana  dimaksud  dalam  Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang  Perbankan
sebagaimana telal diuhal dengon Undang-undang
Nomor 10 tahun 1998,

Pasal 11

(11 Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait tiduk baleh
bertentangan  dengan prosedur umum pemberiun

Penvediaan {d’lﬁ
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Penvediaan Dana voang berluke dun wajib  tetup
memberikan kesoitungan yang wajar bagi Bank,

(2} Penyediaan Dana kepada Pibhok  Terkan wapih
mendapat persetujuan Dewan Komisaris Bank.

(3} Apabila Rualitas Penvediaon Dana kepoda  Piluk
Perkait menurun menjudi Korang fancar, dirogukon
dan maocet, DBank wajib wengambil langkah-lanakah
penyelesain  dengan corn restrukwirisase  keedi
danfatau pelunasan oleh debatur, selimbat-imbatny a
dalum pangka wokiu 60 hari.

Pasal 12

(11 Perusohaan tergolong Pihak Tidak Terkoir vang
menerima penvertaan modal sementom Bunk dalom
rangka restrukiorsas keedit sesuni dengan ketentuan
Sural Keputusan Divckst Bank  Indonesia Nomor
IHASOMKEPAMR  wngeal 12 November 19498
lenting  Restruktunsas kredit,  dikecoalikan dan
pengertian Pilak Terkai.

(2} BMPK  umuk perosubaan sebapaimani  dimaksud
dadaom ayat (1) mengikuti ketentuon  sebagaimana
thimaksud dalam Pasal 7.

CEVINAY

PENYEDIAAN DANA YANG TIDAK
DIPERHITUNGKAN DALAM BMPK

Pasal 13

() Retentuan BMPR dikecualikion untek Pepyedisan

s Koo,
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s sebagai berikul

4. Penanaman dana pada Serilikat Bank Indonesia
dan Snrn Ltang vang diterbitkan oleh Pemenntah
lndonesia.

b, Bogian Penyedioan  Dana yang diterhbitkan
danfatau dijamin oleh Pemerintih Indonesia atay
dijmmin olel Bank Indonesia;

a

Penyertaan  modal  sementara pada  perusahaan
dehitir untuk mengatasi kibat kegagalan Kredit
sebagaimmn dimaksud  dalam Surit ke putusan
Direksi Bank Indonesin Nomor 31/15IVKEP/DIR
tanggal 12 November | 998 wentang Restrukiurisas)
Kredit;

d. Bagian Penyedinan Dang vang dijamin dengan
ggunan  tunal herpa eivo, deposito. wbhungan.
setoran jaminan yang diblokir disertai dengun

p surat kuasa pencaian;

=

Pepempalan, Sepanjang  program  penjaminan
Pemerintah berlaku dan Bank tempat Penempatan
mamenuhi persyaian progrm Penjminan;

[ Pengambilalihan  (negosiusi) wesel  ekspor
herjangka  yang  diterhitkan  atas dosar 10
herjangka  (Lvaince LAY yang sesusi - dengan
Uniform Customs ool Practive for Doctnetiary
Credits (UCPY yang berlaku, dan teloh diaksep
oleh bank-bank utama (prime bankr di luar neger
berdasarkan  pemeringkatan oleh  lembaga
pemeringkat internasional seperti Mooy 's dan
Stevrelarel & Py,

23 HELEEL%
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(21 hetentuon BMPK  dikecualikan univk  Penvedioun
Dama sampar dengon 31 Desember 2000 vaiu

doo Rredit Progimm vang disaluckon melaln Bank
sebagan pelaksang {eveeming i,

b, Pembukaan LG {owmstamding LACY dalwm rangka
mmpor dan pembukaan LSO dalam negen (Surm
kredit  Berdokumen  Dalam  Neweri/SKBDN)
sempai dengan Bank pembuka wresebul (epenimg
k) melokokin pemboyaran Repada  Bank
penegostass (egediotane hank), baik di Tuar negen
maupun di daliom negeri

BAB Y
PELAPORAN

Pasal 14

{1y Setap butan Bank wajib menyompaikon  lgporan
mengenn Pelangearan BMPK. Pelompovan BMIPK
dan Penyediman ana kepacki Pihak Terkin kepada
Bank  Indonesin  sesuai dengan Format dalam
Lampiran |, Lampiran 2. Lampiran 3 dan
Lampiran 4.

(23 Lampiran sebagaimana  dimaksud dalam avat (1)
merupakan bagian yong tdak terpisabkon dart Surat
Keputusan i,

(3) Laporan sebagaimana  dimoksud  dalam syt (1)
wigih ditandatangan olch pejabal vang berwenany.
anggot Direksi dan angeot Dewan Komisiris,

(4 Loposan schugmmin dimoksud  dolowy avae (1
Barus  telah diterimia aleh Bonk Indonesio dalam

pinukil ... :
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jangkn waktu 14 {empat belas) hari kerja setelab
akhir bulan luporon,

(3 Bank diogeap eclambat menyampaikan laporm
sehagnimana dimaksud dalom avat (1) apabila Bank
belum  menyumpikon  laporan  dimaksud  dakam
perivde setelab jongka wakiu sehagaimany dimaksud
dalom  ayvar  (4)  sampai dengon akhir bulun
berikuinyn setelah bulan laporan,

() Bank  diangesp  tdok menyompaikan  lapaorsn
sebagaimana dimaksud dalam aval (1) apabila Bank
belum menyampaikon liporan dimaksud sejak awal
hulun kedua seteluh bulan laporan,

I"isaal 15

(1) Buank wajib menyusun dan menyvampaikan reneiina
penyelesaian  (woerion plan) masing=masing  untuk
Pelungearan BMPK dan Pelampauan BMIPK.

{2y Actron prlanr sebagmmuno dimaksud dolam avae 1)
wajib o sekuring-kurangnyn  memuat - wpavi-upavi
untuk  penyelesmon  Pelonggoran BMPR dan
Pelumpavan BMPK  dengan wrget wakw
penyelesaian selama periode wertentu,

(3 Targel wakiu penvelesaion sehagnimuna dimaksud
dadim ayat (2) ditetapkan sebagai berikut:

o untuk Pelangeanm BMPK  selambat-lombains
dulum jangka waktu 1 (sa) bulan:

ho untuk setiop Pelampauan BMPK sebugaimang
dimaksud dalom Pasal 4 ayar (1) selamboe-
lambatnys dalam  jungka waktu Y (sembilon)
bulin,

(<} dfigar ...

fle
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()

{3}

[T

(1)

(2}

Haluman 17

Actien e sebagmmana dimaoksud dudam avan (1)
wiijth memperoleh perseirpuan dasi Bank Indonesia,

vt plen sebaganmang dimaksud dalam aval (]
haus  diterimn oleh Bank  Indonesia  selamba-
lvmbatnya | (sawa ) bulin sewelah akhic bulan laporan,

Bank dinnggap terlombat menvampaikan cotion gla
sebagaimana dimaksud dalam avan (1) apabila Bank
belum menyampaikan aetion plen dimaksud dalam
Jangka waki 14 haei kerja setelah periody
sehigirmana dimoksud dulam aya (5).

Bunk  dianggap wdak menyampaikan i plen
sebagaimana dumaksud dalam ayat (1) apabila Bank
belum  menyampaikan  laporan dimaksued  sewelah
periode sebagaimana dimaksud daiam avat (6],

IFasal 16

Bamk  waplhy  menyompikan  laporan  pelaksanaon
cetiom - plan mosimg-musing  untuk  Pelinggaran
BMPK dan Pelompauan BMPE.

Laporan  pelaksanoan  action  pen sehagiimana
dimaksud dalam aya (1) waiib disampaikan kepada
Bunk  Indonesin selambat-lambatnya 14 (empa
belag) hari Kerje setelah tahapan realisasi aerion
palearr,

Hank dianggap lerlambal  menyampiikan lnpesran
pelaksanaan  acienr plon sebugnimang  dimaksud
ilamy ayat (1) apubila Banl. belum menyompaikan
laporan dimoksud  dalum periode sewelah fungka
witkbu sebagaimana dimaksued dalam ayat (21 sampui
dengon akhir bulan  berikutnya seteluly whapan

reulisast eotion e,
(-] i!illf? i‘
-

/
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(4) Bank  dignggap  tdak  menyampaikan Liperrzin
peliksanuan  ootion e sebagaimang dimaksad
cibim ayan (1) apabily Bank belum menvampaikin
Liporan dimaksud sejok awal bulan kedua setelah
tahapan realisns cction plem.

Pasal 17

(1} Laporm sebagaimas dimaksoud dalam Pasal 14 din
Pasal 16 serty wetion plan sebagaimana dimaksud
akam Masal 15, disampaikan kepada Bank Indonesia
dengan alamat;

g Urusan  Pengowasan  Bank, JI. ML Thamrin
Nomor 2, Jokarta 10010 sesuai dengon Upusan
ying mengawasi Dank yang bersangkutan bagi
Bank yang berkantor pusat di wilayah kevja Bunk
Fndonesia Jokarta:

b, Kantor Isank Indonesia setempat bagi Bank yvang
berkantor pusat di wiluvah kerja Kuntor Bunk
Indlonesin,

(21 Laporan sebagaimana dimaksud dalam avat (1) mulai
berloku untuk laporan bulan Januar 1999,

BAR VI
sANKSI

Pasal 18

(Y Pelonggaran wechadap ketentuan  penyampaion
lapovan sehagoimana dimaksud  dalam  Pasal 14

dikenakan sanksi berupa:
i1, !-.F;wfw ! | h;u& o
-
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o kewagthan membayar  sebesar Rp 000,000,000
fsatu juta rupiah) per i kelambagm aniuk
setip  laporun  schagoimana  dimaksud  dalam
Pasal 14 ayal {51

b, kewnjiban membiayar scbesar Rp300000, 00000
(ga  pulubh gua rupiah)  apobila  idak
menvampaikan laporan sebagaimanit  dimaksud
dalam Pasal 14 aym (6).

(21 Pelanggirn wehadap ketentsan penyampsian oot
Pl unwk  Pelanggaran BMPR  sehagaimans
dimuksud dalam Pasal 15 dikenakin sanksi berups;

4 kewagiban membayar sebesur Fp LODLO00. 000,00
{seratus  juta  rupiah)  atas  Kelambatan
penyampain eetien ples sebagaimana dimaksud
dalom Pasal 13 aya (6);

b kewajiban membayar sebhesar RpSO0.000.000.00
(hma  rates guia rupiah)  apabils tdak
menvampaikan  aetion  plar sebagainnmg
cimuksued didom Pasal 15 ayat (7).

(31 Pelangearan terhadap ketentuan penyampuiin eciion
plar untuk  Pelampauan BMPK © sebagaimana
dimaksud dulam Pasal 15 dikenakan sanksi berupa:

wo kewajiban membayar  sebesar Rpl 000,000,010
tsatu juty rupioh) atus kelambaton penvampaoian
cction plun sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 avm [6):

I Rewajiban  membayviar sebesar Rp30.0000000,00
(tign puluh  Juta rupioh)  opabila  tidak
menyampaikan  eetion  plan sebagainvang
dimaksed dalam: Pasal 15 avat (7)

(4 Pelmggaran  terbadup  ketentuan — penyampaian
laporan pelaksanoan  aotion plon sehagaimani

by
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dimaksud dalam Pasal 16 dikenakan sanksi berupi

a Kewajiban membayar sehesar RpLOu0,000,00
{satu juta rupial) untuk setiap laporan per han
kelambatan sebagaimana dimaksud dolam Pusal
1o ayal (3);

h. kewajiban membuyar sebesar Rp30,000,000.0t
(tiga  pulubh e rupioh) apabily  tiduk
menyampaikan laporan pelaksanaan ecrion pran
sebagaimana dinmaksud daliom Pasal 16 avat (4)

Pasal 19

(1) Pelanggaran techodop ketentuan dalam Pasal 7 Jdan
Pasal 9 dikenakan sonksi berupa penurunan nilai
kredit dalam perbitungan tingkot kesehatan,

(2] Pelanggaran karena lidak menyampaikan  laporan
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 14, dan tidak
menyampaikon worion plenr sebagaimana dimaksud
dalom | Pasal 15 don Pasal 16, setelah  diberi
peringatan 2 (dua) kali sorot teguran oleh Bonk
Indonesia dengan tenggong waktu 2 (dun) mingpu
untuk  setiap eguran,  dapat  dikenakan  sanksi
scdministeati | sebagaimana dimaksud dalam Pasa) 52
aval (2} Undong-undang , Nomor 7 Tuhun 1992
lentang Perhankan sehagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, antara lain
AT HE

o Pencantuman anggola pengurus, pegiwal Bank.
pemegang saham dolam dullor orong wercela i
bidang perbankun:

h, I'm_lu“i:im&‘
P
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b Pembekoan Kegiitan usaba woteniu, antira lan
liduk diperkenankan umuk ekspansi Penyedinm
[ 3o

Pemberhention pengurus Bank dan selanjummya
menunjuk dan mengangkal penguanti sementar;

Jd, Lavangan  untul el serta dalam Kegiatan
kliring.

(3 Pelanggarun kavena tidok melaksanukan aerion plan
viluk  Pelompauon BMPR  sebagaimana dinvksi
calam Pasal |5, dapat dikenakan sanksi administraif
sebagaimana dimaksud dalom ayat (2),

(4) Pelonggaran karena Lidok melaksanakon action plan
untuk Pelanggaran BMPK sebagaimana  dimuksud
colam Pasal 13 dun setelah diberikan 2 (dund kol

. surat teguran oleh Bank Indonesia dengon tenggeang
wokty 2 (dua) mingee  umuk  setiap  ewurn,
dikenakon  sonksi odministrail’  sebagaimana
dimoksud dalom avat {2).

(5) Pelongearan karena tidak melaksanakan action plin
uniuk Pelanpparan BMPK selain dikenuakon sanksi
administrati I sebagaimona dimaksud dakam ayan (23,
terhadap Dewan Komisans. Dirveksi. pegawai Bonk.
pemepang saham moupun pihak teralilias: loimnya
dapat dikenikan sinksi pidana sebagaimana dislur
daliom Pasal 4% ayal (2) bural b, Pasal 50, dan Posal
SOA Undang-undang Nomor 7 Tahun 1'90 tentaig
Perbimkan  sebagamana  teloh divbah  dengan
Undang-undang Nomer 1 Tahun 1998,

Al Y
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BAR VI
LAIN-LAIN

Pasal 20

(1) Ketentuan dalom Sueat Keputusan i berlaki pula
bagi Bank berdasarkan Prinsip Syariah,

(21 Prinsip Syanab scbagaimann dimaksud dalam axat
(1) wdulah wuran perpunjion berdisackan hukam
Islum onlae DBank  dengan pibak  lain ek
penyimpanan dana dan/otau pembiag s kegiatan
s, otau kegiatan lainnya yang didvatakan sesuai
dengan syarich, antara lain, pembiayson berdasarkan
prinsip  bogi  hosil  (endharabah),  pembiayaan
berdasurkan PrInSI penyertaan micwdal
(Cnpeshierakadr), prinsip junl  beli “harang  dengan
memperoleh  keuntungan  (oeethediolt), At
pembiayann harang modal berdasarkan prinsip sewa
mueni tanpa pilihan (faral), atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikon atas barang yang
disews dari pibak Bank oleh pihak Lain (faruh wa
fegtiner ).

(1) Pembiaynan berdusarkan Prinsip Syarinh  adalah
penyedioan  wang  atau tagihan  vang  dapal
dipersamakan denpan itu, berdasarkan Perseiuuan
atau kesepokotan antarm Bank dengan pibak lain
yang mewajibkan  pihak  yang dibiayai  umuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut sewloh
jangka waktu tertentu dengan imbalan mau bagi
hasil.

Pasul 21

(1) Rredit yang telah diberikan dengan coa vk sharing
atau dijamin  dengan  stond-hr LAC sebelum
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Hakiman 23,

Berlakunya Suvrat Keputusan ind,  dikecuatikan  dar
perbiungan BMPK siompar berakhionva eivh sl
ataw segmdi=-he LAC dimuaksud.

(o) Boagi ok yong wluh melokokon Penyvertaain pada
perusahaan di bidang kevangan sehagaimaon
dimaksod dolunr Svesl Repuwsan Dirckst Bank
Indonesia Nomor 23A97/KEPDIR dan Surat Edarun
Hank Indonesia Nomor 25 0/BPPP masing-masing
geal 17 NMovember 19492 jentang Penvertoan Mol
dan Pemubikan Salvan oleh Bank,  dowajilskag
menvesuiikan prosentase BIAPK sehinggan memenuhi
ketentuan cldiim Sua Keputusan ime selamben-
lambutiva pada akhir Desember 1999,

Pasal 22

Dengan dikeluarkannyo Sural Keputusan ini mako

ac durar keputisan Divekst Bonk  Indonesia Nomop
IMOTKREPDIR wnggal 17 November 1992 (enting
Penyeraan Maodal dan Pemilikan Saham oleh Bank;

b Sural Keputusan  Direksi Bank  Indonesia Nomor
IO2ZITRERANR wngeol 29 Mer 1993 emong Baotas
Muksimum Pemberian Keedit: dan

woosurl kepuosan Deeekst Bank Indonesia Nomor
MO REMDIR wngeal 6 Sepember 1993 entang
Batas Maksimom Pemberian Keedit wntuk Merusabaun
yang Suhamnya Diperdugangkan di Bursa Elek;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku Tugi,
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Pasal 23

Sural  Keputusan o mulal  berlaku pada tinggal
ditetapkan.

Avar  setiup ormg o mengetahuinyn memerintabikan
PeRLUmLREm S F¢putusan il duengim
penempatannyas dalom Beriw Negira Repubhik Indonesia.

Diwetapkon i+ Jakarta

Paila tanggal @ 31 Desember 998

DIREKSI
BANK INDONESIA

—

Achwa Subarjo J

lll‘l‘ﬁﬁ/g_ .
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